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ABSTRAK 

PENGARUH SISTEM INFORMASAI AKUNTANSI TERHADAP 

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis 

pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal 

penjualan pada PT. Bumi Cendana Grafika Bekasi. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 

karyawan PT. Bumi Cendana Grafika Bekasi. Sumber data penelitian ini adalah 

data primer dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan uji parsial (uji t) 

melalui SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal penjualan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perolehan t hitung (4.940) > t tabel (0,0025) dan 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian untuk sistem informasi 

akuntansi termasuk kategori Sangat Baik sedangkan efektivias pengendalian 

internal penjualan termasuk kategori baik. 

 

Kata Kunci:  Sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengendalian internal 

penjualan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS ON THE 

EFFECTIVENESS OF INTERNAL SALES CONTROL 

 

This study aims to determine, describe and analyze the effect of accounting 

information systems on the effectiveness of internal sales control at PT Interior 

Design Indo. This type of research uses quantitative research methods. The sample 

in this study were 33 employees of PT Interior Design Indo. The data source of this 

research is primary data with data collection techniques in the form of 

questionnaires and the data analysis technique used is simple linear regression 

analysis and partial test (t test) through SPSS 26. The results showed that the 

accounting information system had a significant positive effect on the effectiveness 

of internal sales control. This can be seen from the results of the acquisition of t 

count (4.940) > t table (0,0025) and a significance value of 0.000 <0.05. Based on 

the research results for the accounting information system is in the Very good 

category while the effectiveness of internal sales control is in the good category. 

 

Keywords: Accounting information system and effectiveness of internal sales 

control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dunia mulai mengalami adanya perubahan perekonomian seiring 

berkembangnya Zaman, Sektor Perdagangan merupakan salah satu bukti di 

Indonesia sudah mengalami perkembangan. Jika Perusahaan ingin 

mencapai Tujuan laba yang maksimal, perusahaan dapat Membuat sebuah 

perencanaan strategi yang menurutnya tepat, sesuai kebutuhan dan keadaan 

perusahaan. Adapun Laba yang diperoleh tersebut didapatkan dari hasil 

penjualan 

Aktivitas utama perusahaan adalah penjualan, yang bertujuan untuk 

menyelesaikan transaksi jual beli produk (barang dan jasa) yang diproduksi. 

Sistem yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan dalam transaksi 

jual beli barang dengan cara Pembeli bisa melakukan pembayaran terlebih 

dahulu sebelum barang yang dibeli di berikan kepada pembeli. Kemudian, 

pembeli dapat langsung melakukan pembayaran. Lalu barang dapat 

diterima, lalu Proses Transaksi dengan pembeli dapat dicatat. Kegiatan 

Transaksi penjualan di sebuah perusahaan merupakan aktivitas yang sangat 

diperlukan dalam kestabilan dan keberlangsungan hidup suatu perusahaan, 

dimana kegiatan penjualan dari transaksi akan memberikan sebuah laba 

yang bisa digunakan untuk kegiatan perusahaan kedepannya. Namun, akan 

ada dalam sebuah transaksi penjualan yang tidak efektif dalam aktivitas 
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sebuah perusahaan, maka bisa saja perusahaan mengalami sebuah 

penurunan laba dan bisa saja akan berdampak buruk yang mengalami 

sebuah kerugian terhadap sebuah penjualan perusahaan. 

Ketika dihadapkan sebuah penjualan yang tidak efektif pada suatu 

Perusahaan yang dibutuhkan pada sebuah Perusahaan yaitu menerapkan 

sistem Informasi penjualan, dengan adanya fokus terhadap sistem Informasi 

akuntansi penjualan. Sistem Informasi Akuntansi bisa berjalan dengan baik 

dan sesuai yang di inginkan disebabkan adanya penerapan pengendalian 

internal dalam sebuah sistem di Perusahaan yang dikelola dengan baik 

sehingga Menjadi maksimal. Dengan adanya penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, penjualan bisa dapat meningkat dan bisa lebih efektif pada 

Perusahaan tersebut    

PT. BUMI CENDANA GRAFIKA adalah sebuah badan usaha yang 

bergerak sebagai distributor penyedia dan penyuplai bahan baku untuk 

percetakan. Orientasi bisnis Perusahaan ini  sebagai pemasok kebutuhan 

bahan – bahan kimia untuk perusahaan percetakan dan industri manufaktur  

untuk wilayah Jakarta,  Jawa Barat , Jawa Tengah , Dan Jawa Timur. 

Perusahaan ini  mengalami pertumbuhan yang sangat pesat  dalam 

kurun waktu 5  tahun berjalan dengan omzet penjualan yang  diatas 3 

milyard dalam satu bulan. Dengan besarnya omzet tersebut terjadi 

perubahan dalam kebijakan-kebijakan perusahaan,  khususnya dalam  

sistem dan prosedur yang dterapkan pada tiap-tiap bagian, yang semula satu 

orang merangkap beberapa pekerjaan pengadministrasian, maka saat ini  ada 
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tiap – tiap bagian terpisah. 

Terdapat beberapa kekeliruan dalam penyajian sintem informasi 

akuntansi yang disajikan oleh beberapa bagian. Yang seharusnya sistem 

informasi  tersebut benar dan akurat  yang dapat digunakan untuk membuat 

keputusan bisnis, dengan kesalahan dan kekeliruan sistem informasi 

akuntansi yang dilaporakan  menyebabkan  terhambat dan kurang efektif 

dalam pengambilan keputusan pihak  pengguna laporan diperusahaan.  

Beberapa Kasus kesalahan dan kekeliruan yang pernah  terjadi  

Tabel 1. 1 Survei Pendahuluan Terhadap Efektivitas Pengendalian 

Internal Penjualan Perusahaan PT. Bumi Cendana Grafika 

Keterangan Kondisi Pernyataan 

Prosedur 1. Terjadi permasalahan di mana 

pelanggan menerima barang yang 

tidak sesuai dengan dokumen faktur 

pengiriman. 

2. Terjadi permasalahan dalam sebuah 

penginputan barang pada proses 

penjualan kepada customer 

3. dalam kegiatan Stock opname tidak 

konsisten melakukan Stock Opname 

sehingga terjadi jumlah stock tidak 

valid dibandingkan dengan data 

 

 

 

 

Disadari oleh 

semua karyawan 
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Perangkat 

Lunak 

(Software) 

Aplikasi Menjadi Not Responding 

setelah di update 

 Hanya bagian 

yang 

berhubungan 

dengan edit 

Transaksi  

Sumber: PT. Bumi Cendana Grafika Bekasi 

Dengan  beberapa uraian contoh  kasus diatas  menyebabkan 

terhambatnya pemberian pelaporan sistem informasi akuntansi untuk 

pengambil suatau keputusan yang tepat sasaran, tidak efektifnya dan 

akuratnya  data  yang disajikan dan mengakibatkan kerugian materil bagi 

perusahaan.  

Saat ini  perusahaan telah melakukan evaluasi dan perbaikan 

dibeberapa bagian dengan melakukan perbaikan sistem dan prosedur  

sebagai langkah mengantisipasi agar tidak terjadi lagi kekeliruan untuk 

selanjutnya, sehingga pengaruh sistem informasi akuntansi  yang tepat dan 

akurat dapat  diperoleh untuk meningkatkan efektifitas penjualan di PT 

Bumi Cendana Grafika Bekasi 

Dari uraian permasalahan yang sudah dijelaskan, penulis tertarik 

untuk Menyusun skripsi dengan mengambil judul “Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern 

Penjualan“ (Studi Kasus pada PT. Bumi Cendana Grafika Bekasi) 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan adanya penjelasan yang sesuai dengan latar belakang 

permasalahan, penulis melakukan kesimpulan identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Pernah Terjadi permasalahan di mana pelanggan menerima barang 

yang tidak sesuai dengan dokumen faktur pengiriman. 

2. Terjadi permasalahan dalam sebuah penginputan barang pada proses 

penjualan kepada customer 

3. Program Aplikasi “Zahir” Setelah mengalami update ke Build 10 

menjadi Not Responding pada saat edit transaksi 

4. kegiatan Stock opname tidak konsisten melakukan Stock Opname 

sehingga terjadi jumlah stock tidak valid dibandingkan dengan data 

1.3 Rumusan Masalah  

Dengan adanya permasalahan yang dijelaskan di latar belakang, 

maka rumusan masalah yang di kemukakan adalah: 

Bagaimana pengaruh system informasi akuntansi terhadap 

efektivitas pengendalian intern penjualan di PT. Bumi Cendana Grafika 

Bekasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya permasalahan yang di jelaskan di rumusan masalah 

Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeksripsikan dan 
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menganalisis pengaruh system informasi akuntansi terhadap efektivitas 

pengendalian intern penjualan pada PT. Bumi Cendana Grafika Bekasi 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa 

meningkatkan pengetahuan serta wawasan yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian ini, yakni dalam bidang sistem informasi akuntansi 

dalam pengendalian intern penjualan 

1.6 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis 

1.6.1 Landasan Teori 

Di era globalisasi ini dunia bisnis diwarnai dengan 

persaingan yang semakin ketat, Untuk mencapai kunci sebuah 

keberhasilan dalam Perusahaan maka perlu adanya  pemahaman yang 

mendalam tentang konsep penjualan, sistem informasi akuntansi, dan 

pengendalian intern . 

Bagian informasi akuntansi yang memegang tugas yang 

diperlukan dalam suatu perusahaan adalah informasi akuntansi 

penjualan karena dari informasi penjualan dapat membantu para 

pimpinan dan manajer dalam menentukan kebijakan atas penjualan 

yang ingin di ambil selanjutnya 

Efa (2019, p. 33) berpendapat bahwa : 

 

“Penjualan merupakan suatu kegiatan dimana 

perusahaan atau penjual menyerahkan barang atau 

jasa kepada pembeli dan kemudian pembeli melakukan 
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pembayaran atas barang atau jasa yang diterimanya 

dengan carat unai atau kredit” 

 

Berdasarkan uraian teorin ahli diatas, sistem penjualan 

terdiri dari 2, yaitu: 

1. Sistem penjualan tunai merupakan pendekatan langsung di mana 

pembayaran dilakukan di muka, sebelum barang diserahkan 

kepada pembeli. Metode ini menghilangkan risiko piutang tak 

tertagih dan menjamin aliran kas yang stabil ke kas perusahaan. 

Setelah pembeli memenuhi kewajiban keuangannya, barang akan 

segera dikirim, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

menjaga reputasi positif bagi Perusahaan.  

2. Sistem penjualan kredit memberikan kepercayaan kepada 

pembeli dengan mengizinkan mereka menerima barang sebelum 

melakukan pembayaran. Pengaturan ini biasanya melibatkan 

kesepakatan antara pembeli dan penjual, yang menguraikan 

syarat-syarat pembayaran, termasuk jumlah total dan tanggal 

jatuh tempo. Penjualan kredit sering kali dilakukan untuk barang-

barang yang bernilai lebih tinggi atau ketika pembayaran segera 

tidak memungkinkan. 

Umumnya Perusahaan skala besar, menengah, maupun kecil 

terus melakukan Upaya membuat hubungan bisnis yang sehat. Hal ini 

dikarenakan perusahaan memiliki sebuah tuntutan pada setiap 

perkembangan bisnis yang di jalankan saat ini. Peran manajemen 

dalam perusahaan yaitu mengusahakan supaya dalam setiap kegiatan 
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dalam ruang lingkup perusahaan bisa berjalan sesuai keinginan.  Maka 

dari itu Sistem Informasi akuntansi bertujuan untuk memproses 

ataupun data akuntansi yang diolah dari sumbernya sehingga 

menghasilkan sebuah informasi yang dapat bermanfaat dan digunakan 

oleh penggunanya  

Azhar Susanto (2017, p. 72) mengemukakan pendapat Definisi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah:  

“Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai 

Kumpulan (Integritas)” dari sub-sub sistem atau komponen 

baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan 

bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk 

mengolah data transaksi terkait dengan masalah keuangan 

menjadi informasi keuangan”.  

 

Jika dilihat Definisi ahli tersebut, bisa disimpulkan bahwa 

Sistem informasi akuntansi merupakan kegiatan pembuatan informasi 

keuangan dari data transaksi yang diolah dan disajikan dalam laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajemen 

Pelaksanaan sistem informasi akuntansi meliputi beberapa 

komponen menurut Azhar Susanto (2017, p. 58) sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

2. Perangkat Lunak (Software) 

3. Manusia (Brainware) 

4. Prosedur (Procedure) 

5. Basis Data (Data Base) 

6. Jaringan Komunikasi (Communication Network) 
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Jika kita lihat komponen Sistem Informasi Akuntansi diatas, 

maka sistem informasi akuntansi mampu melaksanakan tugas yang 

diberikan dalam proses bisnis suatu perusahaan Sistem informasi 

sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran suatu perusahaan. 

Tujuan perusahaan adalah memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 

dan mampu mengembangkan usahanya. Untuk mewujudkan 

keinginan tersebut, setiap perusahaan perlu memiliki sistem dan 

proses yang tepat. Pengendalian internal yang memadai dapat 

berperan dalam meminimalisir kesalahan, kecurangan dan penipuan 

dalam suatu perusahaan. 

Herry (2014, p. 13) berpendapat pengendalian intern sebagai 

berikut: 

“Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan 

prosedur untuk melindungi asset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk Tindakan penyalahgunaan, 

menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan 

yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 

(peraturan) hukum/undang- undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana 

mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.” 

 

Jika dilihat dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian Pengendalian intern yaitu proses, karena hal tersebut 

merupakan komponen dasar kegiatan internal manajemen yang 

menembus kegiatan operasional perusahaan. Karakteristik suatu 

perusahaan belum tentu baik bagi perusahaan lain. Jadi, ada faktor-
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faktor yang dapat mempengaruhi tujuan perusahaan dalam 

menciptakan sistem pengendalian internal secara keseluruhan. 

Adapun tujuan dari pengendalian internal yang dikemukakan 

oleh Nurul lathifah (2021, p. 5) diantaranya: 

1. Operating Objectives (Objek Operasional), tujuan yang 

berkaitan dengan pencapaian visi, misi dan tujuan 

didirikannya entitas juga terkait dengan pengamanan 

aset. 

2. Reporting objective (Objek Pelaporan), tujuan yang 

berkaitan dengan penyusunan laporan yang 

berhubungan dengan pelaporan finansial atau non 

finansial serta pelaporan eksternal atau internal. 

3. Compliance Objective (Objek Ketaatan), tujuan yang 

berkaitan dengan ketaatan aturan dan hukum yang 

merupakan standar minimal dari perilaku organisasi 

Menurut Arens (2015) berpendapat bahwa elemen struktur 

pengendalian intern sebagai 

berikut:  

“A company’s internal control include five categories of policies 

and procedures that management design and implement to provide 

reasonable assuarance that management’s control objective will be 

met. These are called the components of internal control are: (1) the 

Control Environment; (2) Risk Assessment; (3) Control Activities; 

(4) Information and Communication; (5) Monitoring”. 

 

Dari komponen yang disebutkan satu sama lain saling berkaitan dan 

akan di jelaskan sebagai berikut: 

a. Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian menyediakan arahan bagi organisasi 

dan mempengaruhi kesadaran pengendalian dari orang-orang 

yang ada di dalam organisasi tersebut. Lingkungan pengendalian 
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menjadi dasar bagi komponen yang lain dan menyediakan 

disiplin serta struktur. Inti dari struktur pengendalian intern yang 

efektif adalah bagaimana manajemen memandang pengendalian 

tersebut.  

b. Dalam menentukan Risiko audit Setiap perusahaan memiliki 

tingkat risiko audit yang berlainan, dimana untuk dapat mencapai 

tujuan perusahaan maka risiko audit-risiko audit itu harus bisa 

dikendalikan. Pihak manajemen harus mengidentifikasikan 

berbagai risiko audit agar mencapai tingkat risiko audit yang 

minimal.  

c. Aktivitas Pengendalian berguna dalam mengendalikan risiko 

audit dan mencapai tujuan organisasi maka manajemen harus 

menerapkan kegiatan pengendalian yang diantaranya sebagai 

berikut: review terhadap kinerja, adanya pengendalian fisik dan 

non fisik, serta adanya pemisahan tugas.  

d. Informasi dan Komunikasi. Arus komunikasi yang ada di dalam 

perusahaan merupakan hal yang sangat penting di dalam 

mengendalikan risiko audit, khususnya arus informasi yang 

berjalan ke seluruh arah dan tidak searah dari atas ke bawah. 

e. Pemantauan/Monitoring. Pemantauan berkaitan dengan proses 

yang menaksir kualitas kinerja struktur pengendalian intern, 

meliputi desain, apakah operasi sesuai dengan yang dimaksud dan 

apakah modifikasi sesuai dengan kondisi yang berubah. 
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Pemantauan dapat dilakukan dengan kegiatan yang terus menerus 

(on going activities) dan evaluasi periodik terpisah (separate 

periodic evaluations). 

Dari penjelasan yang telah di sebutkan diatas apakah ada 

hubungan dan keterkaitan sistem informasi akuntansi dengan 

efektivitas pengendalian intern penjualan bisa di jelaskan dalam 

indikator- indikator sebagai berikut. 

Tabel 1. 2 Paradigma Penelitian 

Sistem Informasi Akuntansi 

(X) 

 Pengedalian Intern Penjualan 

(Y) 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

2. Perangkat Lunak (Software) 

3. Manusia (Brainware) 

4. Prosedur (Procedure) 

5. Basis Data (Data Base) 

6. Jaringan Komunikasi 

(Communication Network) 

(Azhar Susanto, 2017, p.58) 

 1. Lingkungan Pengendalian 

2. Penentuan Risiko Audit 

3. Aktivitas pengendalian 

4. Informasi dan komunikasi 

5. Pemantauan 

 

 

(Arens, 2015) 

 

1.6.2 Studi Empiris. 

Dalam Menyusun penelitian kali ini penulis mendapatkan 

sumber dari penelitian terdahulu yang dilakukan, sebagai berikut: 
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Tabel 1. 3  Studi Empiris 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Dewi 

Yulianti 

 (2020) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Penjualan 

(Studi Kasus Pada 

PT. Idola Insani 

Bandung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

(X): 

Sitem 

Informasi 

Akuntansi 

 

Variabel (Y): 

Efektivitas, 

Pengendalian 

Internal 

Penjualan 

 

1. Sistem Informasi 

Akuntansi pada PT 

Idola Insani Bandung 

sudah memadai dan 

dilaksanakan dengan 

baik,dengan skor 

4.14% 

2. kemudian dalam 

efektivitas 

pengendalian internal 

penjualan sudah 

mencerminkan 

pengendalian yang 

efektiv dan efisien 

sebanyak 4.15 % dan 

dikategorikan baik di 

antara range 3.41% -

4.20 
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2 Ari 

Juanda 

(2019) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Penjualan pada 

PT. Indosat Tbk. 

Di Medan 

Variabel 

Independen 

Sistem 

Informasi 

Akuintansi 

 

Variabel 

Dependen: 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Penjualan 

1. SIA Pada PT. Indosat 

Tbk Medan sudah 

sangat baik dalam 

penyajiannya, 

terlihat Ketika 

diterapkannya 

pengukuran yang 

tepat Sistem 

informasi akuntansi 

pada PT. Indosat Tbk 

Medan 

 

2.Efektivitas 

pengendalian internal 

sudah mencerminkan 

pengendalian yang 

efektif dan efisiensi 

hal ini terlihat dari 

pelaksanaan unsur – 

unsur pengendalian 

internal penjualan 

yaitu lingkungan 

pengendalian, 

penilaian resiko, 

aktivitas 

pengendalian, 

informasai dan 

komunikasi, serta 

pemantauan yang 

dilakukan pada PT. 

Indosat Tbk. medan  
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1.6.3 Hipotesis 

Menurut  Creswell & Creswell (2018) dalam Jurnal (Yam and 

Taufik, 2021):  

” Hipotesis adalah pernyataan formal menyajikan hubungan 

yang diharapkan antara variabel independen dan variabel 

dependen” 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Sistem informasi 

akuntansi berapa besar pengaruhnya terhadap efektivitas 

pengendalian intern penjualan 

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.7.1 Lokasi Penelitian 

Objek penelitian kali ini berada di Ruko Aralia, Jl. Harapan Indah 

Boulevard No.51, Pusaka Rakyat, Kec. Tarumajaya, Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat 17214. Lokasi yang dipilih dijadikan bahan 

Skripsi karena dalam bahan pembuatan laporan akhir mempunyai 

kebutuhan aspek aspek pendukung supaya penelitian bisa berjalan dan 

dibuat laporannya dengan baik serta hasil yang memuaskan 

1.7.2 Waktu penelitian 

Peneliti memerlukan waktu yang di butuhkan dari penelitian ini 

dari sejak dikeluarkannya izin penelitian yaitu pada bulan September 

sampai dengan selesai.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Romnely dan Ste linbelrt (2015, p. 3) belrpe lndapat bahwa 

pe lngelrtian sistelm akan di jellaskan dibawah ini: 

“Sistem adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau 

lebih komponen yang saling berhubungan dan saling 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dimana 

sistem biasanya terbagi dalam subsistem yang lebih kecil 

yang mendukung sistem yang lebih besar.” 

Azhar Sulsanto (2017, p. 22) belrpe lndapat pe lngelrtian sistelm akan 

di jellaskan dibawah ini: 

“Sistem adalah Kumpulan/group dari sub sistem/ bagian 

komponen apapun baik dari phisik atau non phisik yang 

saling berhubungan satu sama lain dan bekerja secara 

harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 

Se ldangkan melnulrult (Elndaryati, 2021) be lrpelndapat sistelm 

se lbagai belrikult: 

“Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur- prosedur 

yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu 

skema yang menyeluruh dan sistematis” 

Se lbulah Siste lm wajib melmiliki tiga ulnsulr yaitul inpult (masulkan), 

prose ls, oultpult (kellularan). Inpult adalah sulmbelr e lne lrgi ulntulk 

be lropelrasinya sulatul siste lm. prose ls adalah aktivitas opelrasional yang 
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melngulbah inpult melnjadi oultpult, dan oultpult adalah hasil dari aktivitas 

telrse lbult (tuljulan/sasaran/targelt kinelrja siste lm)  

Dari De lfinisi diatas dapat disimpullkan bahwa sistelm adalah 

se lke llompok yang telrdiri dari dula kompone ln ataul lelbih yang saling 

be lrhulbulngan dan belkelrja sama yang melmprose ls inpult ulntulk 

melnghasilkan oultpult yang telrcapai belrsama 

2.1.2 Pengertian Informasi 

Me lnulrult Romnely dan Ste linbart (2015, p.4) pe lnge lrtian 

informasi selbagai belrikult 

“Informasi adalah data yang telah di Kelola dan di proses 

untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 

pengambilan keputusan” 

 

Me lnulrult Azhar Sulsanto (2017, p. 38) be lrpelndapat informasi 

se lbagai belrikult: 

“Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan 

arti dan manfaat.” 

Me lnulrult (Elndaryati, 2021) belrpelndapat informasi selbagai 

be lrikult: 

“Informasi adalah sebuah data yang telah diolah dalam 

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan berguna dalam 

pengambilan keputusan saat ini dan masa depan. Data 
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belum memiliki nilai sedangkan informasi sudah memiliki 

nilai.” 

Jika dilihat dari delfinisi diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa 

Informasi adalah selbulah hasil dari pelmgolahan data dan belrdasarkan 

fakta yang diolah dan suldah melmiliki nilai agar belrgulna dalam 

pe lngambilan kelpultulsan saat ini dan masa de lpan 

2.1.3 Karakteristik Informasi 

Romnely dan Stelinbe lrt (2015, p. 5) belrpe lndapat karaktelristik 

sulatul informasi selbagai belrikult: 

a. Relevan, yaitu Informasi harus memiliki keakuratan agar 

dapat dipercaya dan tidak menimbulkan keraguan bagi 

pegunaanya dan dapat dijadikan bahan pengambilan 

keputusan yang tepat 

b. Andal, yaitu keteladanan yang tinggi harus dimiliki sebuah 

informasi karena akan dijadikan pengambilan keputusan dari 

kejadian nyata pada kegiatan perusahaan 

c. Lengkap, memiliki penjelasan yang jelas dan detail dari setiap 

aspek peristiwa yang dilakukannya harus dimiliki sebuah 

informasi  

d. Tepat waktu, yang berarti semua informasi harus yang 

terbaru dan bukan dalam bentuk yang usang, jadi sangat 

berguna untuk digunakan sebagai bahan pengambilan 

keputusan. 

e. Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dalam bentuk 

yang jelas memudahhkan orang untuk memahaminya 

f. Dapat diverifikasi, yaitu sebuah informasi dapat dipahami 

jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan jelas 

dan Dapat diverifikasi 

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi 

(Azhar Sulsanto, 2017, p.72) belrpe lndapat Sistelm Informasi 

se lbagai belrikult: 



 

19 
 

“Sistem informasi adalah Kumpulan dari sub sistem baik 

phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu 

sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi 

yang berguna” 

(Krismiaji, 2015, p. 15) belrpelndapat Siste lm Informasi selbagai 

be lrikult: 

“Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 

mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta 

menyimpan data, dan cara-cara yang di organisasi untuk 

menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan 

informasai sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” 

 

Jika dilihat dari delfinisi diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa 

Siste lm Informasi adalah selbulah siste lm yang melmpulnyai informasi- 

informasi yang bisa digulnakan se lhingga tuljulannya bisa diteltapkan 

se lbagai pelngambilan kelpultulsan telrte lntul 

Me llihat delfinisi di atas, dapat disimpullkan bahwa sistelm 

informasi adalah sulatul siste lm de lngan informasi yang dapat digulnakan 

ulntu lk melne lntulkan tuljulan salah satulnya u lntulk melmbu lat Kelpultulsan 

telrte lntul.. 

2.1.5 Pengertian Akuntansi 

Azhar Sulsanto (2017, p. 4) belrpe lndapat Akulntansi selbagai belrikult: 

“Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi 

menggunakan sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis.” 
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Se ldangkan melnulrult (Suljarwelni, 2015, p. 3) be lrpe lndapat 

Aku lntansi se lbagai belrikult 

“Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan 

dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, 

neraca lajur, kemudian akan menghasilkan informasi 

dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak- 

pihak tertentu” 

 

Be lrdasarkan pelndapat para ahli diatas, dapat diambil 

ke lsimpullan bahwa Akulntansi itul Bahasa bisnis dari kelgiatan transaksi 

se lhari hari yang bisa me lmpelrole lh su latul informasi pada laporan 

ke lulangan dan bisa digulnakan ulntulk kelpe lntingan telrte lntul. 

2.1.6 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Me lnulrult Romnely dan Stelinbart dalam (Salahuldin, Nulgroho and 

Kartini, 2020) melnge lmulkakan pelndapat bahwa   

“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah komponen  atau  

kejelasan  alat  untuk mengumpulkan,  mencatat,  

menyimpan,  dan  memproses  akuntansi  dan  data  lain  

untuk  menghasilkan    informasi  bagi  pembuat  

keputusan.” 

 

(Azhar Sulsanto, 2017, p.72) belrpe lndapat Sistelm Informasi 

Aku lntansi se lbagai belrikult:  

“Sistem informasi Akuntansi yaitu Kumpulan (intergrasi) 

dari sub-sub sistem/ komponen baik fisik maupun non fisik 

yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain 

secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang 

berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 

keuangan.” 

 

 Me lnulrult (Krismiaji, 2015, p. 4) be lrpelndapat Sistelm Informasi 

Aku lntansi se lbagai belrikult: 
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“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan 

bisnis.” 

 

Be lrdasarkan pelndapat para ahli diatas, dapat diambil ke lsimpu llan 

bahwa De lfinisi sistelm informasi aku lntansi adalah aktivitas transaksi 

yang melmpelrolelh laporan pelncatatan yang belrsulmbelr dari data 

transaksi bisnis, Ke lmu ldian data telrse lbult melle lwati prosels pe lngolahan 

data dan di sajikan selhingga informasi bisa belrmanfaat olelh pihak 

yang melmbultulhkannya. 

2.1.7 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sulatul pelrulsahaan Ke ltika ingin melng-aplikasikan siste lm 

informasi akulntansi bisa melnjadi tidak se lsulai yang delngan 

pe lru lsahaan yang lainnya, hal ini bisa di se lbabkan karelna pe lrulsahaan 

telrdapat caranya telrse lndiri dan bisa melnye lsulaikan dalam kelbultulhan 

pe lru lsahaan telrse lbult 

Siste lm informasi akulntansi melmiliki be lbelrapa komponeln 

dalam mellakulkan aktivitasnya selpelrti yang di kelmulkakan olelh (Azhar 

Sulsanto, 2017, p.58) adalah selbagai belrikult: 

1. Pe lrangkat kelras (Hardaware l) 

2. Pe lrangkat lulnak (Softwarel) 

3. Manulsia (Brainwarel) 

4. Prose ldulr (Prode lculre l) 

5. Basis Data (Databasel) 

6. Jaringan Komulnikasi (Commulnication Neltwork) 

Ulnsulr siste lm informasi akulntansi akan di jellaskan se lbagai belrikult:  

a. Pe lrangkat Kelras (Hardwarel)  

Pe lrangkat Kelras me lnjadi bagian komponeln siste lm informasi 

kompultelr. Pelrangkat Kelras telrmasulk keldalam Pelralatan fisik 
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yang bisa belrmanfat ulntulk melngulmpullkan, melmasulkan, 

melngolah, melnyimpan dan melngellularkan hasil pelngolahan data 

dalam belntulk informasi. selbagai informasi tambahan pelrangkat 

ini pada dasarnya telrbagi melnjadi 4 jelnis pe lrangkat inpult, yaitul 

prose lsor (proce lssor), pe lngingat (melmori), pe lralatan oultpult dan 

pe lrangkat komulnikasi 

b. Pe lrangkat Lulnak (Softwarel)  

Pe lrangkat Lulnak (Softwarel) yaitul se lkulmpullan Aplikasi 

yang dipakai, melmiliki kelgulnaan agar bisa melnjalankan aplikasi 

telrte lntul pada kompulte lr, seldangkan program yaitul selkulmpullan 

instrulksi yang telrorganisir selcara sistelmatis 

c. Brainwarel ataul sulmbelr daya manulsia (SDM)  

Brainwarel yaitul melnjadi bagian telrpelnting dari sistelm 

informasi. Manulsia melnjadi sulmbelr daya yang telrlibat keltika 

ingin melnelrapkan selbulah sistelm informasi, melngulmpullkan 

informasi dan melmprose ls data, selrta melnye lbarkan data informasi 

dan pe lngulnaan informasi yang dihasilkan dari siste lm informasi 

telrse lbult. se lcara ulmulm sulmbe lr daya manulsia dalam sistelm 

informasi ini dikellompokkan melnjadi dula bagian, yaitul pe lmilik 

siste lm informasi dan pelnggulna sistelm informasi. 

d. Prose ldulr  

Prose ldulr adalah selrangkaian aktivitas ataul tindakan yang 

dilakulkan belrullang-ullang delngan cara yang sama. Pelnting bagi 

organisasi ulntulk me lmiliki proseldulr se lhingga se lgala selsulatulnya 

dapat dilakulkan pada waktul yang belrsamaan. Delngan adanya 
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prose ldulr yang telpat, aktivitas bisnis dapat dikelndalikan. Aktivitas 

dapat dibagi melnjadi dula katelgori: "aktivitas pelnjulalan" dan 

"aktivitas sistelm informasi". 

e. Data  

Data bisa belrulpa fakta yang belrisi angka, hu lrulf dan julga bisa 

digulnakan ulntulk me lmpelrolelh inpult dalam prose ls me lnghasilkan 

informasi. Basis data (Databasel) julga bisa be lrisi selke llompok data 

yang disimpan pada meldia pelnyimpanan dalam sulatul pelrulsahaan 

(dalam arti lulas) ataul pada kompultelr (dalam arti selmpit) 

f. Te llelkomulnikasi ataul komulnikasi data  

Te llelkomulnikasi adalah pelngulnaan sarana e llelktronik ulntulk 

melngirimkan Selbulah informasi yang belrasal dari satul telmpat kel  

telmpat yang lain. 

2.1.8 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi  

Akan ada ke lulntulngan yang didapatkan pada se lbulah pe lrulsahaan 

jika ingin Fulngsi Sistelm Informasi Akulntasi, yaitul bisa digulnakan 

ulntu lk tuljulan ultama olah data akulntansi. Dan be lrsulmbelr dari 

be lrbagai sulmbe lr kelmuldian dikulmpu llkan melnjadi se lbulah informasi 

akulntansi yang akan digulnakan olelh belrbagai pelnggulna sulpaya bisa 

melngulrangi risiko jika su latul saat ingin me lngambil selbulah 

Ke lpultulsan  

Azhar Sulsanto (2017: p. 8) belrpelndapat fulngsi sistelm informasi 

akulntansi telrdiri dari tiga fulngsi se lbagai be lrikult: 
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1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan 

Sulpaya pelrulsahaan bisa melnjadi lelbih elksis, pe lrulsahaan bisa 

melnjalankan sulatul ke lgiatan ulsaha. Kelgiatan ulsaha telrse lbult 

dapat belrulpa transaksi akulntansi sulatul pelrulsahaan yang 

melnghasilkan pelrtulkaran selsulatul yang be lrnilai elkonomi bagi 

pe lrulsahaan, selpe lrti pelnjulalan ataul pelmbellian sulatul barang olelh 

pe lrulsahaan, seldangkan transaksi non-akulntansi adalah 

pe lristiwa yang dilakulkan olelh sulatul pe lrulsahaan teltapi tidak 

melmpe lngarulhi pe lrtulkaran nilai elkonomis pelrulsahaan yang 

mellaksanakannya 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan 

Siste lm informasi akulntansi melmpulnyai fulngsi melmbelrikan 

se lbulah informasi yang dibultulhkan dalam melngambil selbulah 

ke lpultulsan. Pe lngambilan kelpultulsan haruls dibulat dalam 

hulbulngan delngan prose ls pe lrelncana dan pe lngelndalian kelgiatan 

pe lrulsahaan. Informasi yang tidak bisa didapatkan dari sistelm 

informasi akulntansi namuln sangat dibultulhkan dalam prosels 

pe lngambilan kelpultulsan biasanya bisa be lrulpa informasi 

kulantitatif yang bulkan belrsifat ulang dan data kulalitatif 

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan 

perusahaan kepada pihak eksternal 

Pada dasarnya pelrulsahaan telntul melmiliki tanggulng 

jawab hulkulm. Dalam tanggulng jawab hulkulm telrse lbult sangat 

pe lnting yaitul wajib melndapatkan selbulah informasi kelpada 

stakelholde lr yang telrdiri dari pelmasok, pe llanggan, pelme lgang 

saham, krelditor dan lainnya 
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2.1.9 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

(Mardi, 2016, p.4) belrpe lndapat bahwa tuljulan sistelm 

informasi akulntansi ada tiga, yaitul se lbagai be lrikult: 

a. Se lbagai pelrmintaan melmelnu lhi kelwajiban selsulai delngan 

otoritas yang dibelrikan kelpada se lse lorang maka dipelrlulkannya 

siste lm informasi akulntansi. kelpe lngulrulsan pe lrulsahaan se llalul 

melngacul ke lpada tanggulng jawab pimpinan dalam melngatulr 

se lcara jellas se lgala selsultaul yang be lrhulbulngan de lngan sulmbe lr 

daya yang dimiliki pelrulsahaan. adanya siste lm informasi yang 

be lrkontribulsi telrhadap pelnye ldiaan informasi yang dipelrlulkan 

ke lpada pihak elkste lrnal mellaluli laporan ke lulangan tradisional 

dan laporan lain yang dibultulhkan, de lmikian keltelrse ldiaan 

laporan intelrnal yang dipelrlulkan di selmula jajaran dalam belntulk 

laporan pelrtanggulnjawaban pelnge llolaan pe lrulsahaan 

b. Informasi yang di belrikan melrulpakan informasi yang sangat 

dibultulhkan se lbagai pelngambilan kelpultulsan manajelmeln (to 

sulpport de lcision making by intelrnal delcision makelrs). Siste lm 

informasi melnye ldiakan informasi yang belrgulna agar seltiap 

ke lpultulsan bisa diambil pihak pimpinan se lsulai de lngan 

pe lrtanggulngjawaban yang di selsulaikan. 

c. Me lmbelrikan dulkulngan agar opelrasional bisa belrjalan kelgiatan 

pe lrulsahaan selhari- hari (to sulpport thel-day-to-day opelrations) 

maka dipelrlulkannya Sistelm informasi. Sistelm informasi 
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melnye ldiakan informasi ulntulk se ltiap satulan tulgas dalam 

be lrbagai tingkatan manajelmeln, agar kinelrja melre lka lelbih 

produlktif. 

Jika dilihat dari pelrnyataan diatas maksuld dan pe lnjellasannya 

yaitul sistelm informasi belrtuljulan agar bisa melndulkulng aktivitas 

harian, dalam pelmbu latan kelpultulsan inte lrn pada pelrulsahaan dan 

pe lngelndalian manajelme ln telrhadap pelrulsahaan selcara celpat dan telpat 

dalam kelgiatan melningkatkan sistelm pe lnge lndalian intelrn.  

2.2 Pengendalian Internal 

2.2.1 Pengertian Efektivitas  

E lfelktivitas melngacul pada ke lse lsulaian informasi dalam 

melmfasilitas kellancaran bisnis pelrulsahaan. Ke lgiatan ulsaha diselbult 

be lrhasil dan elfe lktif apabila bisa melncapai tu ljulan yang diinginkan  

Azhar Sulsanto (2017, p. 39) be lrpe lndapat elfe lktivitas se lbagai 

be lrikult: 

“Efektivitas artinya Informasi harus sesuai dan secara 

lengkap mendukung kebutuhan pemakai dalam 

mendukung proses bisnis dan tugas pengguna serta 

disajikan dalam waktu dan format yang tepat, konsisten 

dengan format sebelumnya sehingga mudah dimengerti.” 

 

Be lrdasarkan pelndapat ahli diatas, dapat diambil ke lsimpu llan 

bahwa informasi haruls se lsulai ulntulk melndulkulng kelbultulhan prosels 

bisnis yang disajikan dalam delngan telpat dan konsisteln dalam format 

se lhingga muldah dimelngelrti 
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2.2.2 Pengertian Pengendalian Intern 

Dalam mellindulngi ase lt pelru lsahaan dari kelculrangan ataul 

pe lnyalahgulnaan lainnya sulatul pelrulsahaan melmbultulhkan 

pe lngelndalian intelrnal yang elfelktif karelna pelnge lndalian (Control) 

Se lbagai prosels yang melmpelngarulhi ataul melngarahkan aktivitas 

se lbulah objelk ataul siste lm  

(Azhar Sulsanto, 2013, p.95) belrpe lndapat Pe lnge lndalian Intelrn 

se lbagai belrikult: 

“Pengendalian Intern dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen 

dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan 

yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat 

dicapai melalui: Efisiensi dan Efektivitas operasi, penyajian 

laporan keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan terhadap 

undang- undang dan aturan yang berlaku.” 

 

He lrry (2014, p.13) be lrpe lndapat Pelnge lndalian Intelrn se lbagai 

be lrikult: 

“Pengendalian Intern dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset 

atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk Tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 

akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 

bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/ undang-

undang” 

 

Be lrdasarkan pelndapat ahli diatas, dapat diambil kelsimpullan 

bahwa de lfinisi pelnge lndalian intelrn yaitulpe lnge lndalian yang 

dikelmbangkan olelh manajelmeln ulntu lk me lmbelrikan kelyakinan yang 

wajar telntang elfisie lnsi dan e lfelktivitas ope lrasi, kelandalan, pellaporan 

ke lulangan, pelrlindulngan aselt, dan kelpatulhan telrhadap ulndang-ulndang 

dan pelratulran lainnya. 
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2.2.3 Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

Adapuln tuljulan dari pelnge lndalian intelrnal yang dikelmulkakan 

olelh Nulrull lathifah (2021, p. 5) adalah selbagai belrikult: 

1. Ope lrating Objelctivels (Obje lk Ope lrasional), tuljulan yang 

be lrkaitan delngan pelncapaian visi, misi dan tuljulan 

didirikannya elntitas julga telrkait de lngan opelrasional 

pe lrulsahaan selpe lrti pelngamanan aselt ulntulk melmbe lrikan 

jaminan elfisielnsi dan elfe lktivitas opelrasi 

2. Re lporting objelctivel (Objelk Pe llaporan), tuljulan yang belrkaitan 

de lngan pelnyulsulnan laporan yang be lrhulbulngan de lngan 

pe llaporan finansial ataul non finansial selrta pe llaporan elkste lrnal 

ataul intelrnal. 

3. Compliancel Objelctivel (Obje lk Ke ltaatan), tuljulan yangbelrkaitan 

de lngan keltaatan atulran dan hulkulm yang melrulpakan standar 

minimal dari pelrilakul organisasi 

Tuljulan opelrasi belrhulbulngan delngan elfelktivitas dan elfisielnsi 

ope lrasi elntitas, telrmasulk tuljulan bagian kelulangan dan pellaporan, selrta 

pe lrlindulngan pada aselt dari se lbulah ke lrulgian. maksuld dari tuljulan 

pe llaporan yang melnyangkult manfaat informasi kelulangan bagi pihak 

intelrnal dan elkstelrnal yang melmelnulhi kritelria kelandalan, kelte lpatan 

waktul, transparansi, dan pelrsyaratan lain yang diteltapkan olelh 

pe lmelrintah. melneltapkan standar ataul ke lbijakan organisasi yang 

diakuli, adapuln tuljulan kelpatulhan melncakulp ke lpatulhan telrhadap 
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ulndang-ulndang dan pelratulran delngan nama elntitas melrulpakan 

sulbye lknya. 

2.2.4 Keterbatasan Pengendalian Intern 

Ke lgiatan telrlaksananya strulktulr pelnge lndalian intelrn yang 

e lfelktif dan elfisieln belrfokuls ulntulk melnciptakan keladaan yang idelal. 

Te ltapi pada relalita keladaannya hal se lpelrti ini sullit ulntulk dicapai, hal 

ini diselbabkan dalam melne lrapkan strulktulr pelnge lndalian intelrn 

melmpulnyai keltelrbatasan.  

Ke ltelrbatasan itul akan sellalul ada pada seltiap pe lngelndalian intelrn 

se lpe lrti yang dijellaskan olelh (Amin Widjaja, 2013, p.26) dibawah ini: 

1. Manajelmeln me lngabaikan pelnge lndalian intelrn, pe lnge lndalian 

intelrn sulatul elntitas mulngkin tellah dilelwati olelh manajelmeln 

2. Ke lsalahan pelrsonal yang dilakulkan se lcara tidak selngaja, sistelm 

pe lngelndalian intelrn akan belrfulngsi apabila pelrsonal mellakulkan 

pe lnelrapan dan pellaksanaan pelnge lndalian yang elfe lktif 

3. Kolulsi, Elfe lktivitas pelmisahan fulngsi telrleltak pada telrlaksananya 

se lcara individul atas tulgas yang dibelrikan ulntulk me lrelka ataul 

pe llaksanaan pelke lrjaan selse lorang dipe lriksa orang lain. Se llalul ada 

re lsiko bahwa kolulsi antara idvidulal akan me lrulsak e lfelktivitas 

pe lmisahan tulgas. 
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Namuln melnulrult (Azhar Sulsanto, 2013, p.110) belrpe lndapat ada 

be lbelrapa kelte lrbatasan dari pelngelndalian intelrn, karelna ke ltelrbatasan 

ini pelnge lndalian intelrn dapan melngalami kondisi se lbagai belrikult: 

1. Ke lsalahan (Elrror) 

2. Kolulsi (Collulsion) 

3. Pe lnyimpangan Manajelmeln 

4. Manfaat dan biaya 

2.3 Penjualan 

2.3.1 Pengertian Penjualan 

Me lnulrult Elfa (2019, p. 33) belrpelndapat Pe lnjulalan selbagai 

be lrikult: 

“Penjualan merupakan suatu kegiatan dimana perusahaan 

atau penjual menyerahkan barang atau jasa kepada 

pembeli dan kemudian pembeli melakukan pembayaran 

atas barang atau jasa yang diterimanya dengan carat unai 

atau kredir” 

 

Dari pelrnyataan diatas, melndapat kelsimpullan pelnjulalan yaitul 

ke lgiatan pelnting hal itul be lrkaitan delngan adanya kelgiatan pelnjulalan 

akan telrbe lntulk laba yang mne lnjamin kellangsulngan hidulp pe lrulsahaan. 

Kare lna salah satul sulmbe lr pelndapatan dan pelmbiayaan sulatul 

pe lru lsahaan yaitul dari pelnjulalan. 

2.3.2 Aktivitas Penjualan 

Me lnulrult E lfa (2019, p. 33) pe lnjulalan dapat dilakulkan dula 

cara yaitul: 
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1. Penjualan Tunai 

Sistem penjualan tunai merupakan metode dan prosedur 

pencatatan dengan mengidentifikasi, merangkai, menggolongkan 

dan melaporkan atas pembayaran harga barang yang terlebih 

dahulu dilakukan pembelian sebelum barang diserahkan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan berupa informasi keuangan 

yang digunakan pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. 

2. Penjualan Kredit 

Sistem penjualan kredit adalah penjualan dengan 

penerimaan pembayarannya yang dilakukan pada kemudian hari 

dalam jangka waktu tertentu yang telah ditentukan. 

2.4 Pengendalian Internal Penjualan 

2.4.1 Pengertian Pengendalian Internal Penjualan 

Me lnulrult Tjintjin Felnix Tjelndelra (1996; 259) be lrpelndapat 

pe lngelndalian intelrn pelnjulalan selbagai belrikult: 

“Pengendalian intern penjualan adalah kegiatan yang 

meliputi analisism penelaahan, dan penelitian yang 

dilakukan terhadap kebijaksanaan, prosedur, metode, dan 

pelaksanaan kegiatan penjualan yang sesungguhnya untuk 

mencapai volume penjualan yang dikehendaki, dengan 

biaya yang wajar dan dapat menghasilkan laba kotor yang 

diperlukan untuk mencapai hasil pengembalian yang 

diharapkan atas investasi (return of investment).” 

 

Jika dilihat dari delfinisi diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa 

pe lngelrtian Pelnge lndalian intelrn pe lnjulalan telrdiri dari relncana 

organisasi dalam meltodel dan Langkah-langkah yang saling 

telrkoordinasi didalam sulatul pe lrulsahaan. Maka dari itul, jika meltodel 

dan Tindakan yang digulnakan dapat telrsulsuln de lngan baguls, maka 

akan melnghasilkan tuljulan dari sistelm pe lnge lndalian intelrn pe lnjulalan 
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yang baik. Yaitul, de lngan melmpe lrolelh laba selsulai delngan tuljulan yang 

di inginkan. 

2.4.2 Komponen Pengendalian Internal Penjualan 

Yang te lrmasulk ke ldalam Komponeln Pe lnge lndalian Intelrnal 

yaitul ada lima dan akan dikelmulkakan Are lns, dkk (2015), dijellaskan 

dibawah ini: 

1. Lingkulngan Pe lnge lndalian (Control Elnvirontme lnt) 

Lingkulngan Pe lngelndalian bisa julga dise lbult Kulmpullan 

standar, proseldulr (Langkah-langkah) dan Strulktulr yang 

digulnakan ulntu lk landasaran pada pelne lrapan pelngelndalian 

intelrnal yang disiplin dan strulktulr 

Lingkulngan pelnge lndalian bisa belrpelngarulh telrhadap 

ke lsadaran pelrsonal pada selbulah pelrulsahaan agar melncelrminkan 

se llulrulh sikap telntang pe lntingnya pelnge lndalian intelrnal bagi 

pe lrulsahaan. 

Bagian komponeln dari lingkulngan pelnge lndalian telrhadap 

aktivitas pelnjulalan yaitul se lbagai belrikult: 

a. Intelgritas dan nilai eltika,  

bagian komponeln ini telrdiri dari salah satul Tindakan 

manajelme ln agar bisa melngulrasi dan melncelgah karyawan 

tidak mellakulkan Tindakan yang mellibatkan tidak juljulr, 

illelgal dan tidak pantas/ tidak eltis 

b. Komitmeln u lntulk kompe ltelnsi,  
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Kompe ltelnsi yaitul pelnge ltahulan dan keltelrampilan 

yang dipelrlulkan ulntulk melnye llelsaikan tulgas yang 

melnde lfinisikan pelkelrjaan individulal. Bagian komponeln ini 

telrdiri dari pelrtimbagnan manajelmeln telrhadap kompeltelnsi 

yang haruls dipe lnulhi bagi pelke lrjaan telrte lntul. 

c. Partisipasi Delwan Dire lksi ataul Komitel Auldit. 

De lwan Komisaris belrpe lran selbagai pelme lgang saham 

dalam melngawasi jalannya kelgiatan elntitas yang dikellola 

manajelme ln delngan melnciptakan komitel auldit ulntulk prose ls 

laporan kelulangan 

d. Filosofi dan gaya opelrasional manajelme ln,  

bagian komponeln ini melrulpakan pe lndelkatan 

manajelme ln dalam melnghadapi relsiko bisnis, sikap dalam 

melnghadapi akulrasi data akulntansi dan pe lrhatiannya 

telrhadap kelse lsulaian targelt pe lnjulalan dan pe lndapatan yang 

telrjadi itul relalistis ataul tidak 

e. Strulktulr organisasi.  

Strulktulr organisasi melnulnjulkan tingkat tanggulng 

jawab dan welwe lnang yang ada dalam se ltiap divisi ataul 

individul. 

f. Ke lbijakan dan praktelk sulmbe lr daya manulsia. 

Aspe lk pada komponeln ini adalah pe lrsonil 

(karyawan) jika karyawan tidak kompeltitif ataul tidak juljulr 
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maka akan melrulsak siste lm, melskipuln banyak pelnge lndalian 

yang ditelrapkan 

2. Pe lnilaian Relsiko (Risk Asselssme lnt) 

Pe lnilaian Relsiko melnjadi instrulmeln pe lnting dalam 

pe lngawasan bisnis pe lrulsahaan karelna siste lm pelnge lndalian haruls 

dilakulkan pe lngelvalulasian se lcara belrkala elfe lktivitasnya selhingga 

dalam hal telrse lbult melmbultulhkan prinsip yang melndulkulng 

pe lnilaian relsiko diantaranya yaitul: 

a. Manajelmeln haruls me lntapkan tuljulan de lngan jellas ulntulk 

melne lntulkan bagaimana risiko haruls dike llola. 

b. Manajelmeln haruls dapat melngidelntifikasi belrbagai relsiko 

yang di hadapai pelrulsahaan. De lngan melmahami risiko, 

manajelme ln dapat melngambil kelpultulsan, dalam Tindakan 

pe lncelgahan, selhingga pelrulsahaan dapat melnghindari 

ke lrulgian. 

c. Manajelmeln haruls melmpelrtimbangkan pelngarulh dari 

ke lmulngkinan adanya pelrulbahan pada lingku lngan e lkstelrnal 

dan modell bisnis intelrnal yang mulngkin melnye lbabkan 

ke ltidakelfe lktifan pada pelngelndalian intelrnal.  

Risiko dapat belrasal dari dalam ataul lular pe lru lsahaan. Risiko 

yang belrasal dari lular pelru lsahaan akan melmpelngarulhi 

pe lrulsahaan selcara kelse llulrulhan telrmasulk tantangan yang belrasal 
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dari pelsaing, pelrulbahan kondisi elkonomi, kelmajulan telknologi 

dan belncana alam. 

Risiko yang belrasal dari dalam pelrulsahaan belrkaitan delngan 

aktivitas telrtelntu l di dalam organisasi misalnya ganggulan yang 

melnimpa sistelm informasi yang diselbabkan olelh ke lsalahan 

karyawan yang tidak telrlatih ataul karyawan yang tidak melmiliki 

motivasi ataul julga karelna pelrulbahan tanggulng jawab manajelmeln 

se lhingga tidak elfelktifnya delwan direlksi dan tim auldit. 

3. Aktivitas Pelnge lndalian (Control Activitiels) 

Aktivitas pelnge lndalian melrulpakan Tindakan yang 

diteltapkan mellaluli pe lratulran dan kelbijakan ulntulk me lmastikan 

dilakulkannya arahan manajelmeln ulntulk me lne lgakkan pelngawasan 

dan melngulrangi re lsiko te lrhadap pelncapaian tuljulan. Aktivitas 

pe lngelndalian mellipulti: 

a. Pe lmisahan tulgas yang melmadai. 

Pe lmisahan tulgas yang melmadai dapat melmbantul 

melnce lgah belrbagai salah saji baik akibat ke lsalahan maulpuln 

pe lnipulan ataul kelculrangan. 

b. Orotitas yang telpat.  

Se ltiap transaksi haruls disahkan delngan belnar. 

Te lrdapat dula otorisasi dan para bawahan diinstrulksikan 

ulntulk melne ltapkan kelbijakannya delngan melnye ltuljuli se lmula 

transaksi dalam batas yang diteltapkan olelh ke lbijakan 
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telrse lbult. Contohnya dikellularkannya daftar harga teltap ulntulk 

pe lnjulalan produlk julga batas kreldit ulntulk pellanggan. 

Se ldangkan otorisasi khulsuls be lrlakul ulntulk transaksi 

individulal. Contohnya otorisasi transaksi olelh manajelr 

pe lnjulalan atas mobil pelrulsahaan yang tellah dipakai. 

c. Dokulme ln dan catatan yang melmadai 

Dokulme ln haruls melmadai ulntulk me lmbelrikan 

Jaminan yang wajar bahwa selmula asselt dike lndalikan delngan 

baik dan selmula transaksi dicatat delngan te lpat. Prinsip yang 

re llelvan telrhadap dokulmeln dan catatan yang se lsula harulslah: 

i. Be lrnomor belrulrultan, ulntulk melmuldahkan kelndali atas 

dokulmeln yang hilang dan me lncari dokulmeln yang 

dipelrlulkan. 

ii. Diarsipkan pada waktul transaksi belrlangsulng ataul 

se lge lra. Bila telrdapat waktul yang lelbih Panjang, catatan 

melnjadi kulrang bisa diandalkan dan kelmulngkinan salah 

saji akan melningkat 

iii. Dirancang ulntulk be lrbagai pelnggu lnaan, ulntulk 

melmpe lrkelcil julmlah formullar yang belrbe lda. Selbagai 

contoh, dokulmeln pe lngiriman yang dirancang dan 

digulnakan delngan baik bisa melnjadi dasar ulntulk 

melnge llularkan barang dari Guldang kel delpartelme ln 
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pe lngiriman, melmbelritahul julmlah pelnagih barang dan 

tanggal pelnagih yang telpat. 

iv. Dibulat delngan cara yang melndorong pe lrsiapan yang 

be lnar. Dapat dilakulkan de lngan melnye ldiakan 

pe lmelriksaan intelrnal dalam formullar ataul catatan. 

d. Dokulme ln yang tellah di pranomori  

Me lmbelri nomor telrle lbih dahullul ditu lnjulkan ulntulk 

melnce lgah baik kelgagalan dalam melnagih ataul melncatat 

pe lnjulalan dan telrjadinya pelnagihan selrta pe lncatatan dulplikat 

e. Laporan bullanan 

Laporan bullanan melrulpakan pelngelndalian yang 

be lrmangaat karelna dapat melnjadi aculan yang pasti ulntulk 

melmbaningkan pelrforma yang telrjadi di lapangan delngan 

pe lrforma yang diharapkan olelh manajelmeln.  

f. Prose ldulr ve lrifikasi intelrnal, program kompultelr ataul pelrsonil 

yang telrjadi di lapangan de lngan pelrforma yang diharapkan 

olelh manajelmeln. 

4. Informasi dan Komulnikasi (Information and commulnication) 

Informasi yang dipelrlulkan manajelmeln adalah informasi 

yang relle lvan dan belrkulalitas selhingga informasi yang dilakulkan 

dihasilkan akan melmbelrikan dulkulngan telrhadap fulngsi 

komponeln-kompone ln pelngelndalian intelrnal selrta dapat melmbulat 

ke lpultulsan yang baik, Informasi dan komulnikasi telrdiri dari: 
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a. Me lncatat pelnjulalan yang telrjadi, dalam hal ini telrdapat tiga 

jelnis salah saji yang pelrlul di pelrhatikan yaitul: 1) pe lnjulalan 

dicatat selmelntara pelngiriman tidak dilakulkan 2) pelnjulalan 

dicatat lelbih dari satul kali 3) pe lngiriman dilakulkan ke lpada 

pe llanggan fiktif. 

b. Transaksi pelnjulalan yang ada tellah dicatat. 

c. Arah pelnguljian, ulntulk transaksi yang dihilangkan (tuljulan 

ke llelngkapan) delngan transaksi yang tidak ada (tuljulan 

ke ltelrjadian). 

d. Pe lnjulalan dicatat delngan akulrat, yang haruls dipelrhatikan 

yaitul 1) me lngirimkan julmlah barang yang dipelsan 2) 

melnagih delngan akulrat selbe lsar julmlah barang yang dikirim 

3) melncatat delngan akulrat julmlah yang ditagih dalam catatan 

akulntansi 

e. Transaksi pelnjulalan dimasu lkkan delngan belnar dalam filel 

indulk dan di ikhtisarkan delngan belnar. 

f. Pe lnjulalan yang dicatat diklasifikasikan delngan belnar. 

5. Pe lmantaulan (Monitoring) 

Tingkat kinelrja yang dicapai tidak telrle lpas dari pe lnelrapan 

pe lngawasan yang elfelktif. Kelgiatan pelmantaulan adalah kelgiatan 

e lvalulasi ulntulk melningkatkan kulalitas kelrja sistelm pelngelndalian 

intelrnal, delngan dilakulkannnya pelmantaulan atas pelngawasan 

dapat melmbelrikan kelyakinan telrhadap pe lngelndalian yang 
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dilakulkan tellah melmadai. Hal telrse lbult dapat melngidelntifikasi 

ke llelmhana selrta kelkulrangan yang telrjadi selhingga dapat 

melmbantul manajelmeln dalam melmbulat kelpultu lsan yang baik 

telrhadap pelrbaikan sistelm dan ulpaya pelrulbahan keladaan. 

Pe lmantaulan dapat dlakulkan dalam du la cara yaitul 

pe lmantaulan belrke llanjultan dan pelmantaulan telrpisah. Pelmantaulan  

be lrkellanjultan melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melngawasi e lfelktivitas pelnge lndalian inte lrnal dalam aktivitas 

se lhari- hari selpelrti melmelriksa kelbe lnaran catatan, 

melmbandingkan anggaran delngan relalisasi. Pe lnge lndalian yang 

dilakulkan olelh program kompultar dan se lbagainya. Seldangkan 

Pelmantaulan telrpisah adalah pelnilaian yang dilakulkan selcara 

khulsuls be lrdasarkan pada pelnilaian, risiko dan elfelktivitas 

prose ldulr pelmantaulan yang belrkellanjultan ulntulk melnge ltahuli 

e lfelktivitas sistelm pe lngelndalian intelrnal, Informasi yang dinilai 

be lrasal dari belrbagai selulmbe lr, telrmasulk laporan auldit intelrnal, 

ulmpan balik dari pelrsonil opelrasional dan lainnya. 

2.5 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Efektivitas 

Pengendalian Intern Penjualan 

Siste lm Informasi akulntansi dibulat se lbaik mulngkin olelh se lbulah 

pe lrulsahaan selhingga dapat melmelnulhi fulngsinya yaitul melnghasilkan 

informasi akulntansi yang telpat waktul, re llelvan, dan dapat dipelrcaya. Dalam 

sulatul siste lm informasi akulntansi telrkait ulnsulr-ulnsulr pe lnge lndalian, maka 
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baik bulru lknya sistelm informasi akulntansi sangat melmpelngarulhi fulngsi 

manajelme ln dalam mellakulkan pelngelndalian intelrn, karelna informasi yang 

dihasilkan akan dijadikan salah satul dasar dalam pelngambilan kelpultulsan 

yang be lrkaitan delngan aktivitas pe lrulsahaan. Me lngingat belgitul pe lntingnya 

pe lnelrapan sistelm informasi akulntansi dalam satul pe lrulsahaan, maka tidak 

dapat dibayangkan bagaimana jadinya su latul pe lrulsahaan tidak melmiliki 

siste lm informasi akulntansi yang melmadai 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Obje lk pe lnellitian bisa melnjadi yang belrgulna dalam se lbulah pelne llitian 

yang melmbantul kita dalam pelngellolaan pe lnellitian kita. objelk pelne llitian 

melrulpakan tuljulal ilmiah agar bisa melndapatkan data delngan tuljulan dan 

ke lgulnaan telrtelntul te lntang se lsulatul yang obje lktif, belrnilai dan dapat 

dipelrcaya telrhadap selsulatul (sulatul variabell). (Sulgiyono, 2018). Objelk yang 

dimaksuldkan dalam selbulah pelne llitian kali ini adalah sistelm informasi 

akulntansi dan felktivitas pelnge lndalian intelrn pe lnjulalan konsinyasi 

Pe lne llitian ini dilakulkan pada pelrulsaahaan yang be lrbelntulk Pe lrse lroan 

Te lrbatas (PT) yaitul PT. Bulmi Ce lndana Grafika Divisi De lpartelme ln Store l 

yang belrada di di Rulko Aralia, Jl. Harapan Indah Boullelvard No.51, Pulsaka 

Rakyat, Kelc. Tarulmajaya, Kabulpateln Be lkasi, Jawa Barat 17214. Pelne llitian 

ini yang akan di ambil adalah data prime lr yaitul mellaluli cara melnyelbar 

kulisionelr dan mellakulkan wawancara selcara langsulng delngan pihak-pihak 

yang belrhu lbulngan langsulng delngan pelne llitian. 

3.2 Metode Penelitian 

Me ltodel pelne llitian selring dilakulkan dan digulnakan olelh pe lnelliti 

ulntulk melngulmpullkan data pelne llitian. Meltodel pe lne llitian ini melnggulnakan 

meltode l analisis delskriptif dan asosiatif. De lngan me lnggulnakan meltode l 

pe lnellitian akan dikeltahuli bahwa pelngarulh yang signifikan dari variabell-
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variabell yang ditelliti akan melnghasilkan sulatul kelsimpullan yang akan 

melmbe lrikan gambaran telntang sulbje lk yang ditelliti. 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 2) belrpelndapat meltodel pe lnellitian 

yaitul: 

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, data yang diperoleh 

melalui penelitian adalah data empiris (teramati) dengan 

kriteria valid, reliabel dan obyektif. Secara umum penelitian ada 

tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan 

pengembangan.” 

 

Jika dilihat dari pelrnyataan diatas, dapat dijellaskan jika ada 4 kata 

kulnci yang haruls be lnar- belnar dipelrhatikan yaitul cara ilmiah, data, tuljulan 

dan kelgulnaan. Cara ilmiah belrarti kelgiatan pelne llitian itul dilihat belrdasarkan 

pada kelgiatan ciri-ciri kelilmulan yaitul rasional, elmpiris dan sistelmatis 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018) belrpe lndapat Me ltodel De lskriptif selbagai 

be lrikult: 

“Metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

 

Me ltodel de lskriptif bisa belrtuljulan u lntulk melnggambarkan rulmulsan 

masalah kel satul dan dula Data yang dibultulhkan adalah data yang se lsulai 

de lngan masalah-masalah yang ada dan se lsulai delngan tuljulan pelne llitian, 

se lhingga data telrse lbult akan dikulmpullkan, dianalisis dan diprose ls lelbih 

lanjult se lsu lai delngan te lori-telori yang tellah dipe llajari, jadi dari data telrse lbult 

akan di tarik kelsimpullan. 
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Me lnulrult (Sulgiyono, 2018) be lrpelndapat meltode l asosiatif selbagai 

be lrikult: 

“Metode dalam meneliti ada tidaknya hubungan secara 

signifikan antara dua variable atau lebih” 

Ulntulk me lngulji hipotelsis, pe lnullis me llakulkan pe lnellitian belrdasarkan 

kule lsionelr de lngan melnggulnakan pelrhitulngan pelrse lntase l, data jawaban ataul 

kule lsionelr se lbagai dasar pelnullis melnarik ke lsimpullan.  

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Pe lnullis pada pelnellitiannya akan melnggulnakan Jelnis Data 

Cross Se lction. Melnu lrult (Ulmar, 2014) belrpe lndapat Data Cross 

Se lction selbagai belrikult: 

“Se lkulmpullan data ulntulk me lnelliti sulatul fe lnomelna telrte lntul dalam 

satul kulrulng waktul saja.” 

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

Dari jelnis data yang pelnelliti seldiakan, sulmbelr data pelnullis 

dalam pelnellitian kali ini yaitul data primelr, Dimana data yang di 

dapatkan selcara langsulng dari PT. Bulmi Ce lndana Grafika Belkasi 

Divisi Akulntansi dan Kelulangan. Data te lrse lbult akan di dapatkan 

de lngan melnggulnakan wawancara, obselrvasi, dan kulisionelr dalam 

be lntulk pelrtanyaan-pelrtanyaan selpu ltar pe lrmasalahan yang akan 

pe lnu llis telliti 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mellakulkan Obse lrvasi pelne llitian Te lknik pelngulmpullan data 

bisa melnjadi bagian dari Langkah yang stratelgis dalam pelnellitian, hal ini 

be lrtuljulan agar pelne llitian melndapatkan data telrse lbult. Te lknik pe lngulmpullan 

data yang ingin pelnullis lakulkan de lngan cara meltodel sulrve ly me lnggulnakan 

kule lsionelr.  

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018) belrpe lndapat kule lsionelr se lbagai belrikult 

“Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” 

 

Se ltellah itul agar bisa me lndapatkan informasi dari hasil pelne llitian, maka 

pe lnullis mellakulkan pe lngulmpullan data yang akan dibultulhkan de lngan cara 

se lbagai belrikult 

a. Obse lrvasi (Pe lngamatan langsulng) 

Obse lrvasi akan dilakulkan pelne llitian delngan mellakulkan pelngamatan 

se lcara langsulng telrhadap aktivitas yang dilakulkan olelh pihak 

pe lrulsahaan agar bisa melndapatkan data yang di inginkan 

b. Wawancara 

Wawancara melrulpakan salah satul te lknik pe lngulmpullan data 

yang melmbe lrikan pelrtanyaan- pelrtanyaan ke lpada pihak-pihak yang 

be lrhu lbulngan delngan masalah yang akan dibahas. Pelnullis akan 

melngadakan pelnde lkatan selcara langsulng de lngan pihak-pihak yang 

dianggap bisa melmbelrikan informasi yang se lsulai delngan ke lbultulhan 
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c. Kule lsione lr 

Kule lsione lr melrulpakan Langkah sellanjultnya dari Te lknik 

pe lngu lmpullan data yang dilakulkan de lngan melmbe lri se lpelrangkat 

pe lrtanyaan ataul pe lrnyataan telrtullis ke lpada relsponde ln ulntulk 

dijawabnya 

d. Stuldi Ke lpulstakaan 

Stuldi ke lpulstakaan melrulpakan Langkah dari Telknik 

pe lngu lmpullan data dan informasi agar bisa melndapatkan belrbagai telori 

dan asulmsi yang be lrhulbulngan de lngan pe lrmasalahan yang ditelliti 

be lrulpa bulkul-bulkul, dokulme lntasi pelrulsahaan dan relfelre lnsi lain yang 

be lrkaitan delngan masalah yang ditelliti. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 80) be lrpe lndapat pulpullasi selbagai 

be lrikult: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Dari pelnge lrtian yang suldah dijellaskan diatas, dapat 

disimpullkan jika popullasi tidak telruls me lne lruls hanya manulsia, teltapi 

julga belrasal dari obyelk dan be lnda-be lnda alam lain. Popullasi bulkan 

hanya julmlah yang ada pada obyelk/sulbye lk yang akan di analisis, 
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teltapi mellipulti se llulru lh karaktelristik/sifat yang dimiliki olelh sulbye lk 

ataul obye lk itul. 

Popullasi dalam pelne llitian ini yaitul Karyawan Divisi 

Aku lntansi dan Ke lulangan PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi yang 

be lrjulmlah 12 orang 

3.5.2 Sampel 

Sampell melru lpakan bagian yang diambil dari popullasi. 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018) belrpe lndapat Sampell se lbagai belrikult: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Dalam pelnellitian ini pelnullis akan melnggu lnakan Telknik 

Sampling Jelnulh kare lna Popullasi rellatih ke lcil, kulrang dari 30 orang. 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 85) belrpe lndapat pelne lntulan sampling 

jelnu lh se lbagai belrikult. 

“Sampling Jenuh adakah tekhnik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relative lebih kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel.” 

 

Se lhingga se llulrulh popullasi dijadikan sampell yakni se llulrulh 

karyawan divisi telrkait delngan ke lgiatan siste lm informasi akulntansi 

pe lnjulalan yang belrjulmlah 12 Orang, delngan rincian selbagai belrikult: 
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Tabel 3. 1 Jumlah Responden 

NO Bagian Julmlah Relsponde ln 

1 Managelr Cabang 1 

2 Managelr Financel & 

Accoulnting 

1 

3 Staff Financel(A/R) Accou lnt 

Re lcelivablel 

3 

4 Staff Admin Salelsman (A/S)  3 

5 Staff Guldang 1 

6 Marke lting Salels 2 

7  Staff Financel (Cashielr) 1 

Total Relsponde ln 12 

Sulmbe lr: Pelngolahan Data 

3.6 Operasional Variabel 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 38) belrpe lndapat Variabell se lbagai 

be lrikult 

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 

 

Me lnulrult Hatch dan Farhady dalam (Sulgiyono, 2018, p. 38) 

Be lrpelndapat Variabell se lbagai belrikult: 

“Secara teoritis variable dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau obyek, yang mempunyai “Variasi” antara satu 

orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain.” 

Dari pe lngelrtian yang suldah dijellaskan diatas, dapat disimpullkan jika 

Variabell Pe lne llitian adalah Sulatul atribult ataul obye lk ataul nilai dari selse lorang 

yang melmpulnyai pelrbe ldaan dari obyelk satu l delngan obyelk lainnya selhingga 

melnghasilkan informasi yang bisa dijadikan pelnarikan kelsimpullan. 

Pada pelnellitian kali ini pelnullis ingin melne lntulkan variabell 

be lrdasarkan idelntifikasi masalah. Dari seltiap variabell yang digulnakan akan 
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dijadikan se lbagai aculan ataul tolak ulkulr agar bisa telruls die lvalulasi ataul 

melnilai praktik-praktik yang di lakulkan olelh pelrulsahaan yang ditelliti. 

Variabell yang di maksuld se lsulai de lngan masalah yang ditelliti adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Variabell Inde lpelnde ln (X) 

Variabell Indelpe lndeln yaitul selbulah variablel yang bisa 

melmpe lngarulhi variabell lain. Istilah lain variabell ini adalah variablel 

stimulluls, pre ldictor, antelcelde lnt. Namuln dalam bahasa Indonelsia 

variabell ini diselbult variabell be lbas.  

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018) be lrpe lndapat Variabell belbas se lbagai 

be lrikult 

“Variabel bebas adalah merupakan variable yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variable dependen (terikat).” 

 

Siste lm Informasi Akulntansi melrulpakan variablel inde lpelnde lnt 

dalam pelne llitian kali ini olelh pelne lliti. 

b. Variabell De lpelnde ln (Y) 

Istilah lain variablel de lpelnde ln bisa diselbult se lbagai variablel 

oultpu lt, kritelria, konselkuleln. Namuln jika dalam bahasa Indonelsia 

variablel ini se lring diselbult selbagai variable l telrikat 

Me lnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 39) be lrpe lndapat bahwa Variabell 

telrikat melrulpakan variablel yang dipelngarulhi ataul melnjadi akibat, 

karelna adanya variablel be lbas. Pada pe lnellitian kali ini Variabell 

De lpe lndelnnya yaitul Elfe lktivitas Pe lngelndalian Intelrn Pe lnjulalan. 
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Ulntulk opelrasionalisasi variablel de lpelnde ln, variablel 

melnggulnakan skala ordinal, delngan melmiliki foculs te lrhadap pelnilaian 

pada selbulah jawaban. 

Ope lrasionalisasi variablel, indikator dan skala pelngulkulran 

disajikan dalam tablel di bawah ini: 

Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

Variabell Konse lp Variabell Indikator Skala 

Siste lm 

Informasi 

Akulntansi 

(X) 

“Sistelm Informasi Akulntansi 

didelfinisikan selbagai 

Kulmpullan (Intelgritas)” dari 

sulb-sulb siste lm ataul 

komponeln baik fisik 

maulpuln nonfisik yang saling 

be lrhulbulngan dan belke lrja 

sama satul sama lain selcara 

harmonis ulntulk melngolah 

data transaksi telrkait delngan 

masalah kelulangan melnjadi 

informasi kelulangan” 

 

 

 

 

 

 

 

(Azhar Sulsanto, 2017, p.72) 

 

1. Pe lrangkat 

Ke lras 

(Hardware l) 

2. Pe lrangkat 

Lulnak 

(Softwarel)  

3. Manulsia 

(Brainwarel) 

4. Prose ldulr 

(Proceldulre l) 

5. Basis Data 

(Database l) 

6. Jaringan 

Komulnikasi 

(Commulnicati

on Ne ltwork) 

 

 

(Azhar Sulsanto, 

2017, p.58) 

 

 

Ordinal 

E lfelktivitas 

Pe lnge lndalian 

intelrn 

Pe lnjulalan (Y) 

Pe lnge lndalian intelrnal adalah 

se lpe lrangkat kelbijakan dan 

prose ldulr ulntulk mellindulngi 

asse lt ataul kelkayaan 

pe lrulsahaan dari selgala 

be lntulk Tindakan 

pe lnyalahgulnaan, melnjamin 

telrse ldianya informasi 

akulntansi pelrulsahaan yang 

akulrat, selrta melmastikan 

1. Lingkulngan 

Pe lnge lndalian 

2. Pe lne lntulan 

Re lsiko Auldit 

3. Aktivitas 

pe lngelndalian 

4. Informasi dan 

Komulnikasi 

5. Pe lmantaulan 

 

 Ordinal 
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Variabell Konse lp Variabell Indikator Skala 

bahwa selmula keltelntulan 

(pe lratulran) hulkulm/ulndang- 

ulndang selrta kelbijakan 

manajelme ln tellah dipatulhi 

ataul dijalankan selbagaimana 

melstinya olelh se llulrulh 

karyawan pelru lsahaan. 

 

 

(He lrry 2014, p.13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Are lns, 2015) 

 

3.7 Penguji Kualitas Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Jika kita mellakulkan se lbulah pe lnellitian, data yang kita dapatkan 

haru ls me lmiliki kritelria telrte lntul agar maksuld dan tuljulan pelne llitian bisa 

telrcapai. Valid adalah Data yang selsulai delngan kritelria yang kita 

ingikan. Valid bisa belrtuljulan instrulmelnt bisa digulnakan ulntulk 

pe lngulkulran apa yang selharulsnya diulkulr. Pelne llitian yang valid 

melmpulnyai hasil bisa telrdapat kelsamaan anatara dula yang telrkulmpull 

de lngan data yang se lsulnggulhnya telrjadi pada obyelk yang dite lliti. 

Validitas dalam pelne llitian diartikan se lbagai salah satul de lrajat 

ke ltellitian dalam melngulkulr isi pelrnyataan pe lnullis 

Ulji validitas dapat digulnakan ulntulk me lnge ltahuli apakah pada 

kule lsionelr te lrdapat pelrtanyaan - pelrtanyaan yang haruls dibulang ataul 

diganti karelna dianggap tidak rellelvan. Adapuln telknik yang digulnakan 

ulntu lk ulji validitas dalam pelne llitian ini adalah telknik koe lfisieln Produlct 

Mome lnt. Ulji telrse lbult dilakulkan de lngan melngkore llasi skor ordinal 
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tiap pelrtanyaan delngan skor ordinal total kelse llulrulhan bultir 

pe lrtanyaan. Jika hasil koelfisie ln korellasi positif, maka itelm telrse lbult 

dikatakan valid dan apabila korellasi telrse lbult nelgatif, maka itelm 

telrse lbult dikatakan tidak valid dan akan dikellularkan dari bultir 

pe lrtanyaan dalam kule lsione lr ataul me lnggantinya delngan pelrtanyaan 

pe lrbaikan. 

apuln rulmuls ulji validitas delngan telknik koe lfisieln Produlct 

Mome lnt selbagai belrikult: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖 ∑ 𝑦𝑖

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖2 − (∑ 𝑥𝑖)2 − (∑ 𝑦𝑖)2}
 

Persamaan 3.1  

Rumus Uji Validitas 

 

Ke ltelrangan: 

r = Koe lfisieln Kore llasi 

x = Skor satul itelm pelrtanyaan 

y = Skor total itelm pelrtanyaan 

n = Julmlah Relsponde ln  

 

Kritelria kelpultulsan ulji validitas selbagai belrikult: 

a. Jika r ≥ 0.30, maka itelm- itelm pelrnyataan dari kulelsione lr 

adalah valid. 

b. Jika r ≤ 0.30, maka itelm- itelm pelrnyataan dari kulelsione lr 

adalah tidak valid. 
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3.7.2 Uji Realibilitas 

Ulji Relalibilitas belrtuljulan agar bisa dinilai konsistelnsi 

re lsponde ln dalam melnjawab kulelsione lr apabila kulelsione lr telrse lbult 

digu lnakan lelbih dari satul kali. Melnulrult (Sulgiyono, 2018, p. 268) 

be lrpelndapat Instrulmeln Relalibilitas adalah Instrulmeln yang bila 

digu lnakan belbelrapa kali ulntulk me lngulkulr obje lk yang sama akan 

melnghasilan data yang sama. 

Jadi kelsimpu llannya, kata relalibilitas yaitul indelks yang 

melnulnjulkkan seljaulh mana sulatul alat pelngulkulr bisa kita pelrcaya ataul 

bisa kita andalkan. Ulji relalibilitas telrhadap variablel pe lnellitian ini 

melnggu lnakan bantulan alat data Softwarel SPSS 26,0 for Windows. 

Ulji relalibilitas dilakulkan delngan rulmuls Croncbach alpha: 

 

𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠 2
𝑖

𝑠 2
𝑡

] 

 

Persamaan 3.2  

Rumus Uji Realibilitas 

Ke ltelrangan: 

𝑟𝑖  = Koe lfisieln re lalibilitas instrulmelnt 

𝑘   = Banyaknya Bultir Pelrtanyaan 

 ∑ 𝑠 2
𝑖
  = Julmlah Varian Bultiran 

𝑠 2
𝑡
  = Varian total 
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3.8 Teknis Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Me lnulrult (Su lgiyono, 2018, p. 147) be lrpe lndapat Analisis 

Statistik Delskriptif selbagai belrikult: 

“Statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagai adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Dalam statistik delskriptif, Anda dapat melnge ltahuli elratnya 

hulbu lngan antar variabell mellaluli analisis kore llasi, mellakulkan pre ldiksi 

de lngan melnggulnakan analisis relgrelsi, dan mellakulkan pelrbandingan 

de lngan melmbandingkan data popullasi ataul melan sampe ll. Selcara 

telknis, dalam statistik delskriptif tidak ada ulji signifikansi, tidak ada 

taraf kelsalahan, karelna pelnelliti tidak belrmaksuld melnggelne lralisasi, 

se lhingga tidak telrjadi kelsalahan gelnelralisasi. 

Pe lngolahan statistik delskriptif hanya digulnakan ulntulk data 

hasil pelngulmpullan kule lsionelr yang be lrbelntulk pelrtanyaan dan 

altelrnatif jawaban melnggulnakan skala likelrt. Me lnulrult Sulgiyono 

(2022:93) delfinisi skala likelrt adalah selbagai belrikult: 

"Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini 

telah ditetapkan secara spesifik leh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian". 
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Se ltiap bultir pelrtanyaan pada kule lsionelr digulnakan ulntulk 

melnilai pelngarulh siste lm informasi akulntansi telrhadap elfelktivitas 

pe lngelndalian intelrnal pelnjulalan. Ulntulk se ltiap variabell diulkulr dalam 

skala ordinal selbagaimana telrte lra dalam tabe ll belrikult: 

Tabel 3. 3 Skor Instrument Penelitian 

Pilihan jawaban atas pelrtanyaan Skor (+) Skor (-) 

Sangat Seltu ljul (SS) 5 1 

Se ltuljul (S) 4 2 

Ne ltral (N) 3 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 4 

Sangat Tidak Seltuljul (STS 1 5 

Sulmbe lr: Sulgiyono (2022:93) 

Klasifikasi katelgori pe lnilaian pada pe lnellitian kali ini 

melne ltapkan belrdasarkan julmlah skala pelngulkulran yang 

dipelrgulnakan, yaitul se lbanyak lima klasifikasi. Belrikult ini disajikan 

pe lrsamaan ulntulk melnghitulng Panjang kellas se ltiap intelrval: 

P = 
𝑋 𝑚𝑎𝑘𝑠−  𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑏
 

Persamaan 3.3  

Rumus Panjang Kelas Interval 

 

Ke ltelrangan: 

P  = Panjang kellas seltiap intelrval 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 = Nilai Maksimulm 

Xmin = Nilai Minimulm 

𝑏  = Banyak kellas 

 

Jika dilihat pelnellitian ini nilai yang didapatkan 

maksimulmnya adalah 5 (lima) dan nilai minimulm pelnilaian adalah 1 
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(Satul), se lhingga apabila didistribulsikan keldalam pelrsamaan 

se lbe llulmnya dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

P = 
5−1

5
 = 0,80 

Be lrdasarkan hasil pada pelrhitulngan diatas, disajikan 

klasifikasi katelgori pelnilaian telrhadap nilai rata-rata hitulng pada tabell 

be lrikult: 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Kategori Penilaian Untuk Statistik 

Deskriptif 

Nilai Rata-rata Hitung Kategori Penilaian 

≥ 1,00 dan ≤ 1,80 Tidak Baik 

≥ 1,81 dan ≤ 2,60 Kulrang Baik 

≥ 2,61 dan ≤ 3,40 Culkulp Baik 

≥ 3,41 dan ≤ 4,20 Baik 

≥ 4,21 dan ≤ 5,00 Sangat Baik 

Sulmbe lr: (Sulgiyono, 2018) 

3.8.2 Metode Transformasi Data 

Transformasi data melrulpakan salah satul cara yang dilakulkan 

ulntulk melngulbah skala pelngulkulran data asli melnjadi belntulk lain. 

Pada pelne llitian ini, skala pelngulkulran yang digulnakan adalah skla 

likelrt melnjadi skala intelrval melnggulnakan Me lthod of Sulccelssivel 

Intelrval (MSI). Adapuln analisis dalam pelne llitian ini dilakulkan 

de lngan melnggulnakan analisis relgrelsi se lde lrhana, ulji korellasi dan ulji 

koe lfisieln de ltelrminasi. 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

Ulji ini dilakulkan ulntulk me lngeltahuli kulalitas data selhingga 

se lbulah data dapat dikeltahuli kelabsahannya. Adapuln u lji asulmsi 

klasik dalam pelnellitian ini diantaranya selbagai belrikult: 

3.8.4 Uji Normalitas 

Me lnulrult Ghozali (2018:161) Ulji normalitas dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli apakah dalam modell re lgrelsi keldula variabell melmiliki 

distribulsi yang normal ataul tidak. Apabila variabell telrse lbult tidak 

be lrdistribulsi normal dalam hasil pelnguljian statistik akan melngalami 

pe lnu lrulnan. Ulji normalitas yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 

telst of normality kolmogrov smirno yang telrdapat dalam program 

SPSS. Hasil dalam pelne llitian ini akan dibandingkan delngan nilai 

kritisnya dan melmbu lat hipotelsisnya se lbagai belrikult: 

 

a. Angka signifikansi (sig) > 0,05 maka telrdistribulsi normal 

 

b. Angka signifikansi (sig) < 0,05 maka tidak telrdistribulsi normal 
 

 

3.8.5 Uji Heterokesdatisitas 

Dalam pelne llitian ulji heltelroke lsdatisitas belrtuljulan ulntulk 

melngulji apakah dalam modell re lgrelsi te lrjadi keltidaksamaan variancel 

dari relsidulal ataul pe lngamatan kel pe lngamatan lain (Ghozali, 

2018:137). Dapat dikatakan heltelrokelsdatisitas apabila variasi relsidulal 

dari satul pe lngamatan kel pe lngamatan lain belrbe lda dan apabila 

pe lngamatan kel pelngamatan lain teltap maka dikatakan 



 

57 
 

homoske ldastisitas. Pe lnguljian dalam pelnellitian ini melnggulnakan Ulji 

Gle ljselr delngan mellakulkan relgre lsi nilai absolult relsidulal (ABSUlT) 

telrhadap variabell indelpe lnde ln lainnya. Telrdapat kritelria apabila 

telrjadinya heltelrke lsdastisitas yaitul jika sigifikansi <0,05 dan tidak 

telrjadi heltelrke lsdatisitas jika signifikansinya >0,05. Modell relgre lsi 

yang baik yaitul homokelsdatisitas ataul tidak telrjadi heltelrke lsdatisitas. 

3.8.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Me lnulrult Ghozali (2016) melngelmulkakan bahwa analisis 

re lgrelsi linielr se ldelrhana yaitul se lbagai belrikult: 

"Analisis relgrelsi linielr se lde lrhana melrulpakan analisis yang 

be lrtuljulan ulntulk melnge ltahuli se lbelrapa be lsar pelngarulh 

variabell indelpe lnde ln telrhadap variabell delpe lndeln. Re lgrelsi 

linielr selde lrhana digulnakan ulntulk me lngulr belsarnya 

pe lngarulh variabell be lbas te lrhadap variabell te lrikat dan 

melmpre ldiksi variabell telrikat delngan melnggulnakan 

variabell belbas". 

 

Adapuln be lntulk ulmulm pelrsamaan dari relgre lsi linielr se lde lrhana 

se lbagai belrikult: 

Y= a+bx 

Persamaan 3.4 

Rumus Regrese Linier Sederhana 

Ke ltelrangan: 

Y = Variabell telrkait (Elfelktivitas Pelnge lndalian Intelrnal Pe lnjulalan 

a = Konstanta, yaitul nilai Y jika X=0 

b = Koe lfisieln re lgrelsi yaitul nilai pelningkatan ataul pelnu lrulnan variablel  

    Y yang didasarkan variablel X 

X = Siste lm Informasi Aku lntasi 
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3.8.7 Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis kore llasi melmiliki tuljulan ulntulk melnge ltahuli tingkat 

ke lelratan hulbulngan anatara 2 variabell yaitul variabell indelpelnde ln dan 

variabell delpelnde ln. 

Analisis korellasi dalam pelne llitian ini digulnakan ulntulk 

melnje llaskan tingkat hulbulngan antar 2 variabell de lngan nilai -1 <rs <1, 

dimana: 

a.  Jika nilai rs = -1 ataul melnde lkati -1, maka kore llasi keldula variabell 

dikatakan kulat dan nelgatif. 

b.  Jika nilsi rs = 0 ataul melnde lkati 0, maka korellasi dari keldula 

variabell sangat lelmah dan tidak telrdapat kore llasi sama selkali. 

c. Jika nilai rs = 1 ataul melndelkati 1, maka korellasi dari keldula 

variabell sangat kulat dan positif 

 

Ke le lratan dalam hulbulngan antar keldula variabell telrse lbult, 

se lcara sistelmatis belrpe ldoman ulntulk melmbe lrikan intelrpre ltasi 

koe lfisieln kore llasi yang didasarkan pada tabe ll belrikult ini : 

Tabel 3. 5 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien 

Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Relndah 

0,20 – 0,399 Re lndah 

0,40 – 0,599 Se ldang 

0,60 – 0,799 Kulat 

0,80 – 1,000 Sangat Kulat 

Sulmbe lr: Sulgiyono (2022) 
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3.8.8 Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial 

Ulji t dalam pelnellitian belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli se lbe lrapa jaulh 

pe lngarulh variabell delpe lndeln se lcara individulal dalam melnelrangkan 

variabell delpelnde ln (Ghozali, 2018:99). Ulji t dapat dihitulng 

melnggulnakan rulmuls se lbagai belrikult: 

𝑻 
𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈= 

𝒓√𝒏−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐

 

Persamaan 3.5 

Uji Parsial (Uji T) 

Ke ltelrangan: 

r = Koe lfisieln Kore llasi 

n = Julmlah Sampell 

Adapuln kritelria pelngambilan kelpultulsan dalam ulji parsial adalah 

se lbagai belrikult: 

 

a. Tingkat signifikansi t yaitul de lngan kritelria se lbagai belrikult : 

- Nilai signifikan t < 0,05 yang belrarti Ho ditolak dan H₁ 

ditelrima. Artinya selmula variabell inde lpelnde ln selcara 

individulal melmpelngarulhi variabell delpe lnde ln. 

- Nilai signifikan t > 0,05 yang belrarti Ho ditelrima dan H₁ 

ditolak. Artinya selmula variabell indelpe lnde ln se lcara individulal 

tidak melmpe lngarulhi variabell de lpelnde ln. 
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3.8.9 Analisis Koefisien Determinasi 

Koe lfisieln de ltelrminasi pelnggulnaannya agar bisa melngulkulr 

be lsarnya sulmbangan dari variablel indelpe lndelnt telrhadap variablel 

de lpelnde ln, bisa dilihat delngan cara nilai koe lfisieln de ltelrminasi (n2). 

Ulntu lk melnghitulng koe lfisieln deltelrminasi melmpulnyai tuljulan agar bisa 

melnge ltahuli be lsar ke lcilnya kontribulsi dari variablel pe lngarulh siste lm 

informasi akulntansi telrhadap elfelktivitas pe lngelndalian intelrnal 

pe lnjulalan. Pe lrhitulngan Analisis koe lfisieln De lte lrminasi dapat 

dilakulkan rulmuls se lbagai belrikult: 

KD = n2 x 100% 

Persamaan 3.6 

Rumus Koefisien Determinasi 

 

Ke ltelrangan: 

KD = Koe lfisie ln De ltelrminasi 

n = Koe lfisieln Kore llasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pe lne llitian dilakulkan pada PT. Bulmi Celndana Grafika belrtuljulan 

ulntulk melnge ltahuli hasil pelnellitian melngelnai pelngarulh sistelm informasi 

akulntansi telrhadap elfe lktivitas pelnge lndellian intelrnal pelnjulalan. Data yang 

dikulmpullkan delngan cara pelnye lbaran kule lsione lr. 

4.1.1 Data Identitas Responden 

Data idelntitas relsponde ln me lrulpakan data se llulrulh ide lntitas 

re lsponde ln yang re llelvan de lngan pelrmasalahan yang ditelliti, be lrikult 

disajikan data relsponde ln be lrdasarkan jabatan, jelnis ke llamin, 

pe lndidikan telrakhir dan lama belke lrja. 

Tabel 4. 1 Identitas Responden Berdasarkan Jabatan 

No. Jabatan Frekuensi  Persentase 

1. Manajelr Cabang 1 8,33% 

2. Manajelr Financel & Accoulnting 1 8,33% 

3. Staff Financel(A/R) and Accoulnt 

Re lcelivablel 

3 25,00% 

4. Staff Admin Salels Man (A/S) 3 25,00% 

5. Staff Guldang 1 8,33% 

6. Marke lting Salels 2 16,68% 

7.  Staff Financel (Cashie lr) 1 8,33% 

Total 12 100% 

Sulmbe lr: Pelngolahan data Kulelsione lr 2024 

Pe lne llitian ini dilakulkan de lngan melnye lbar kule lsionelr, Tabell 

4.1 me lrulpakan banyak relsponde ln be lrdasarkan jabatan. Dalam 

pe lnellitian ini telrdapat 12 relsponde ln. 
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Tabel 4. 2 Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentasey 

1 Laki- Laki 10 83,34% 

2 Pe lre lmpulan 2 16.66% 

TOTAL 12 100% 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.2 dapat dikeltahuli bahwa relsponde ln 

jelnis ke llamin laki-laki melndominasi dalam aktivitas pelnjulalan pada 

PT. Bu lmi Ce lndana Grafika yang masing-masing belrju lmlah 10 orang 

laki laki delngan pe lrse lntasel 83,34%% dan 2 orang pelre lmpulan de lngan 

pe lrse lntasel 16,66% ataul belrada pada posisi bawah dari jelnis ke llamin 

laki-laki. 

Tabel 4. 3 Data Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SMA/SMK 5 41,66% 

2 D3 1 8,34% 

3 S1 5 41,66% 

4 S2 1 8,34% 

5 S3 - - 

TOTAL 12 100% 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, 2024 
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Be lrdasarkan Tabell 4.3 dapat dikeltahuli bahwa tingkat 

pe lndidikan karyawan yang belrlatar bellakang SMA/SMK se lbanyak 5 

orang delngan pelrse lntasel 41,66%, belrlatar bellakang pelndidikan D3 

se lbanyak 1 orang delngan tingkat pelrse lntase l 8,34% se ldangkan yang 

be lrlatar bellakang S1 selbanyak 5 orang delngan pelrse lntase l 41,66% dan 

yang belrlatar bellakang S2 1 Orang 8,33% Se lhingga dapat dinyatakan 

rata-rata tingkat pelndidikan relsponde ln yaitul SMA/ SMK dan S1 

se lbanyak 41,66% 

Tabel 4. 4 Data Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Jabatan Frekuensi  Persentase 

1. <1 Tahu ln - - 

2. 1-5 Tahu ln 3 25% 

3. > 5 Tahu ln 9 75% 

Total 12 100% 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.4 dapat dikeltahuli bahwa julmlah 

re lsponde ln yang lama belkelrja kulrang dari satul tahuln tidak ada, lama 

be lkelrja 1-5 tahuln se lbanyak 3 Orang delngan pelrse lntasel 25% dan lama 

be lkelrja lelbih dari 5 tahuln se lbanyak 9 delngan pelrse lntasel 75%. 

Se lhingga dapat dinyatakan bahwa rata rata lama belkelrja relsponde ln 

yaitul se llama >5 tahuln. 

 

4.1.2 Pengujian Kualitas Instrumen Penelitian 

4.1.3 Uji Validitas 

Ulji Validitas dimaksuldkan ulntulk me lngulkulr kulalitas 

kule lsionelr yang digu lnakan selbagai instrulmeln pe lne llitian. Instrulmeln 



 
 

 

64 
 

yang valid yaitul instrulmeln yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr apa 

yang se lharulsnya diulkulr. Ulntulk melngulji valid tidaknya sulatul alat 

ulkulr, pe lnullis melnggulnakan telknik koe lfisieln produlct momelnt. 

Adapuln kritelria ke lpu ltulsan ulji validitas me lnulrult sulgyono (2022:126) 

adalah selbagai belriku lt: 

A. Jika r > 0,30, maka itelm - itelm pelrtanyaan dari kulelsionelr 

adalah valid. 

B. Jika r < 0,030, maka itelm - itelm pelrtanyaan dari kulelsionelr 

adalah tidak valid. 

 

Pe lrhitulngan ulji validitas melnggulnakan bantulan softwarel SPSS 26.0 

for windows, de lngan hasil selbagai belrikult: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi (X) 

Pernyataan Ideks Validitas Nilai Kritis  Keterangan 

1. 0,688 0,30 Valid 

2. 0,653 0,30 Valid 

3. 0,546 0,30 Valid 

4 0,506 0,30 Valid 

5 0,546 0,30 Valid 

6 0,589 0,30 Valid 

7 0,557 0,30 Valid 

8 0,590 0,30 Valid 

9 0,548 0,30 Valid 

10 0,663 0,30 Valid 

11 0,567 0,30 Valid 

12 0,663 0,30 Valid 

13 0,621 0,30 Valid 

14 0,666 0,30 Valid 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.5 dapat dikeltahuli bahwa nilai indelks 

validitas masing-masing itelm pe lrnyataan melnge lnai sistelm informasi 
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akulntansi lelbih be lsar dari 0,30. Se lhingga dapat dinyatakan bahwa 124 

pe lrnyataan pada variabell siste lm informasi akulntansi valid dan layak 

ulntu lk digulnakan se lbagai alat ulkulr variabell telrse lbult. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Pengendalian intern Penjualan 

Pernyataan Ideks Validitas Nilai Kritis  Keterangan 

1. 0,497 0,30 Valid 

2. 0,505 0,30 Valid 

3. 0,666 0,30 Valid 

4 0,546 0,30 Valid 

5 0,596 0,30 Valid 

6 0,688 0,30 Valid 

7 0,591 0,30 Valid 

8 0,688 0,30 Valid 

9 0,679 0,30 Valid 

10 0,546 0,30 Valid 

11 0,572 0,30 Valid 

12 0,506 0,30 Valid 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.5 dapat dikeltahuli bahwa nilai indelks 

validitas masing-masing itelm pe lrnyataan melnge lnai sistelm informasi 

akulntansi lelbih belsar dari 0,30. Selhingga dapat dinyatakan bahwa 12 

pe lrnyataan pada variabell siste lm informasi akulntansi valid dan layak 

ulntu lk digulnakan se lbagai alat ulkulr variabell telrse lbult. 

 

4.1.4 Uji Realibilitas 

Se lmula data dapat dikatakan relliabell jika nilai Cronbach's 

Alpha >0,070. Ulji relliabilitas digulnakan ulntulk melnge ltahuli apakah 

alat pelngulmpullan data melnulnjulkkan tingkat keltelpatan, tingkat 
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ke lakulratan dan konsistelnsi dalam melngulngkapkan sulatul hal te lrtelntul. 

Re lliabilitas kule lsione lr pelne llitian ini dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Realibilitas Sistem Informasi Akuntansi 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

  

,846 14 

 

Su lmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.7 dike ltahuli bahwa nilai cronbach's 

Alpha yang dihasilkan dari variabell sistelm informasi akulntansi lelbih 

be lsar dari 0.70 yaitul se lbe lsar 0,846. Artinya bahwa variabell pelne llitian 

ini dapat dikatakan relliablel. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Realibilitas Pengendalian Intern Penjualan 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

,789 12 
 

Su lmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.8 dike ltahuli bahwa nilai cronbach's 

Alpha yang dihasilkan dari variabell elfe lktivitas pelnge lndalian intelrnal 

pe lnjulalan lelbih be lsar dari 0,70 yaitul se lbe lsar 0,789. Artinya bahwa 

variabell pelnellitian ini dapat dikatakan relliablel. 
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Pada hasil ulji relliabilitas yang dilakulkan pada se lmula itelm 

dalam pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa se lmula itelm pelne llitian 

dikatakan relliablel karelna nilai cronbach's Alpha yang dihasilkan > 

0,70. 

4.1.5 Analisis Statistik Deskriptif 

4.1.6 Tanggapan Responden Mengenai Sistem Informasi Akuntansi 

Siste lm informasi akulntansi diulkulr de lngan melnggulnakan 

tanggapan relsponde ln pada pelrnyataan yang dapat dilihat pada tabell 

be lrikult ini: 

Tabel 4. 9 Tanggapan Responden Mengenai Sistem Informasi Akuntansi 

No.  Pernyataan SS S N TS STS Skor Mean Keterangan 

a Perangkat Keras (Hardware) 

1 

Siste lm 

Informasi 

Akulntansi 

Pe lnjulalan 

suldah 

diopelrasikan 

melnggulnakan 

spe lsifikasi 

kompultelr yang 

telpat 

11 1 0 0 0 59 4,92 Sangat Baik 

2 

Hardware l 

yang 

digulnakan 

dapat 

melmpe lrmuldah 

ope lrasional 

pe lrulsahaan 

11 1 0 0 0 59 4,92 Sangat Baik 
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3 

Kapasitas 

Hardware l 

yang 

digulnakan 

dapat 

melnampulng 

se llulrulh data 

siste lm 

pe lnjulalan 

11 1 0 0 0 59 4,92 Sangat Baik 

b. Perangkat Lunak (Software) 

4 

Pe lrangkat ataul 

Program 

Aplikasi yang 

digulnakan 

sullit 

diopelrasikan 

(R) 

0 3 0 7 2 44 3,67 Baik 

5 

Fasilitas 

Softwarel yang 

digulnakan 

suldah se lsulai 

ke lbultulhan 

Pe lrulsahaan 

4 7 0 1 0 50 4,17 Baik 

6 

Siste lm yang 

digulnakan 

tidak 

melmbe lrikan 

Oultpult se lsulai 

de lngan 

ke lbultulhan (R) 

0 6 0 3 3 39 3,25 Culkulp baik 

c. Manusia (Brainware) 

7 

SDM yang ada 

dalam 

Pe lrulsahaan 

be llulm 

melmadai (R) 

5  2 0 5 0 34 2,83 Culkulp Baik 

8 

Se lmula 

karyawan 

suldah 

melnjalankan 

siste lm 

pe lnjulalan 

de lngan 

disiplin dan 

telliti 

2 7 0 3 0 44 3,67 Baik 
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d Prosedur (Procedure) 

9 

Se ltiap 

ke lgiatan 

pe lnjulalan 

dilelngkapi 

de lngan 

dokulmeln 

pe lndulkulng 

2 10 0 0 0 50 4,17 Baik 

10 

Prose ldulr 

dalam seltiap 

aktivitas 

pe lnjulalan 

suldah 

ditelrapkan 

de lngan baik 

10 2 0 0 0 58 4,83 Sangat Baik 

e. Basis Data (Data Base) 

11 

Data Basel 

yang 

dihasilkan 

suldah lelngkap 

dan jellas 

7 4  0 1 0 53 4,42 Sangat Baik 

12 

Data Basel 

Siste lm 

Informasi 

Akulntansi 

se llalul di 

ulpdatel apabila 

telrdapat 

pe lrulbahan 

10 2 0 0 0 58 4,83 Sangat Baik 

f. Jaringan Komunikasi 

13 

Tidak Telrjadi 

Ke lndala 

ganggulan pada 

jaringan 

komulnikasi 

0 9 0 3 0 42 3,50 Baik 

14 

Komulnikasi 

se ltiap bagian 

suldah be lrjalan 

de lngan baik 

9 3 0 0 0 57 4,75 Sangat Baik 

Rata- rata Keseluruhan 4,20 Baik 

Su lmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, 2024 
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Hasil Pe lrhitulngan diatas dapat digambarkan se lbagai belrikult: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Garis Kontinum Tanggapan Responden Mengenai Sistem 

Informasi Akuntansi 

Be lrdasarkan Tabell 4.9 dapat dikeltahuli bahwa siste lm 

informasi akulntansi yang ditelrapkan dan dilaksanakan di PT. Bulmi 

Ce lndana Grafika Belkasi se lcara u lmulm bisa dikatakan Baik (Sangat 

Baik. Dalam Pe lnilaian Kule lsione lr Positif Pe lnilaian dilakulkan dari 

Sangat Tidak Seltuljul (Skor 1) sampai Sangat Se ltuljul (Skor 5). Dalam 

Pe lnilaian Kule lsione lr Ne lgatif, Pelnilaian dilaku lkan dari Sangat Seltuljul ( 

Skor 1) sampai Sangat Tidak Se ltuljul (Skor 5). Ke ladaan pe lmbalikkan 

nilai skor ini kare lna dalam selbulah ku le lsionelr pe lne lliti telrdapat 

pe lrtanyaan ku lelsione lr positif dan ku lelsione lr ne lgatif selhingga skor 

be lrbanding telrbalik. Dalam ku lelsione lr ne lgatif digulnakan Tanda (R) 

yang melmiliki arti Relve lrsel. Walaulpuln dikatakan Baik namuln masih 

telrdapat indikor delngan nilai rata-rata relndah yaitul Manulsia 

(Brainwarel) de lngan skor 2,83 dan Indikator pe lrangkat lulnak 

(Software l) 3,25 maka dapat dinyatakan pada PT Bulmi Celndana 

Grafika telrdapat SDM yang masih haruls di tingkatkan ku lalitasnya dan 

julga pelningkatan Indikator pelrangkat lulnak. Se llain itul dapat dilihat 

Tidak 

Baik 

Kurang 

baik 
Baik Cukup 

Baik 

Sangat 

Baik 

1,80 2,60 3,40 5,00  

 

4,20 
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dari total pelrolelhan rata melnge lnai sistelm informasi akulntansi yaitul 

se lbe lsar 4,20. Melrulju lk pada katelgori pelnilaian statistik delskriptif pada 

tabell 3.4 nilai telrse lbult belrada pada relntang >3,41 dan <4,20 delngan 

katelgori Baik 

 

4.1.7 Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas Pengendalian 

Internal Penjualan 

Pe lnge lndalian Intelrn Pelnjulalan diulkulr delngan melnggulnakan 

tanggapan relsponde ln pada pelrnyataan yang dapat dilihat pada tabell 

be lrikult ini: 

Tabel 4. 10 Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas Pengendalian 

Intern Penjualan 

No.  Pernyataan SS S N TS STS Skor Mean Ket 

a. Lingkungan Pengendalian 

1 

telrdapat 

konse lkule lnsi 

jika telrjadi 

pe lnyimpangan 

dalam aktivitas 

pe lnjulalan 

8 4 0 0 0 56 4,67 

Sangat 

Baik 

2 
Adanya strulktulr 

organisasi yang 

jellas 

8 4 0 0 0 56 4,67 Sangat 

Baik 

b. Penilaian Risiko 

3 

Se lmula 

karyawan suldah 

di telmpatkan 

se lsulai delngan 

pe lngeltahu lan 

dan 

ke ltelrampilannya 

7 4 0 1 0 53 4,42 
Sangat 

Baik 
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4 

Pe lrulsahaan 

se llalul 

melne ltapkan 

risiko yang 

ditimbull akibat 
pe lnjulalan 

11 1 0 0 0 59 4,92 
Sangat 

Baik 

c.  Aktivitas Pengendalian 

5 

Pe lmisahan 

tulgas tidak 

se lsulai delngan 

tanggulng 

jawabnya (R)  

1 5 0 1 5 43  3,00 
Culkulp 

Baik 

6 

Se ltiap transaksi 

pe lnjulalan sellalul 

dicatat selcara 

kompultelrisasi  

10 2 0 0 0 58 4,83 
Sangat 

Baik 

7 

Laporan 

pe lnjulalan dalam 

pe lrulsahaan 

suldah melmadai  

  

4 4 0 4 0 44 3,67 Baik 

8 

Dokulme ln 

pe lndulkulng 

se ltiap transaksi 

suldah 

diarsipkan 

de lngan baik 

  

10 2 0 0 0 58 4,83 
Sangat 

Baik 

d. Informasi dan Komunikasi 

9 

Komulnikasi dan 

koordinasi antar 

bagian telrjalin 

de lngan baik 

  

3 8 0 1 0 49 4,08 Baik 

10 

Se llalul melncatat 

se ltiap transaksi 

pe lnjulalan yang 

telrjadi 

  

3 8 0 1 0 49 4,08 Baik 

11 

Se llalul melncatat 

se ltiap transaksi 

pe lnjulalan 

de lngan akulrat 

  

3 3 0 3 3 36 3,00 
Culkulp 

Baik 
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e. Pemantauan 

12 

dilakulkan 

e lvalulasi 

telrhadap hasil 

pe lnjulalan 

2 8   2 0 46 3,83 

Baik 

Rata- rata Keseluruhan 4,16 Baik 

Su lmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, 2024 

Hasil Pe lrhitulngan diatas dapat digambarkan se lbagai belrikult: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Garis Kontinum Tanggapan Responden Mengenai 

Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan 

Be lrdasarkan Tabell 4.10 dapat dikeltahuli bahwa Pe lnge lndalian 

Intelrn Pe lnjulalan yang ditelrapkan dan dilaksanakan di PT. Bulmi 

Ce lndana Grafika Belkasi selcara ulmulm bisa dikatakan Suldah (Baik). 

Dalam Pelnilaian Ku le lsionelr Positif Pe lnilaian dilakulkan dari Sangat 

Tidak Seltuljul (Skor 1) sampai Sangat Se ltuljul (Skor 5). Dalam Pelnilaian 

Kule lsione lr Ne lgatif, Pelnilaian dilakulkan dari Sangat Seltuljul ( Skor 1) 

sampai Sangat Tidak Se ltuljul (Skor 5). Ke ladaan pelmbalikkan nilai skor 

ini karelna dalam selbulah kulelsione lr pelne lliti telrdapat pelrtanyaan 

kule lsionelr positif dan ku le lsione lr ne lgatif se lhingga skor be lrbanding 

telrbalik. Dalam kule lsione lr nelfatif digulnakan Tanda (R) yang melmiliki 

arti Relvelrse l.  dilihat dari total rata-rata ke lse llulrulhan yang dipelrole lh 

dari 5 Indikator melnge lnai Elfe lktivitas Pelnge lndalian Intelrn Pe lnjulalan 

Tidak 

Baik 

Kurang 

baik 
Baik Cukup 

Baik 

Sangat 

Baik 

1,80 2,60 3,40 5,00 4,20 

 

4,16 
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yaitul se lbe lsar 4,16. Hal yang haru ls dipelrhatikan dalam Pe lngelndalian 

Intelrnal Pe lnjulalan ini yaitul pada Indikator Aktivitas Pe lnge lndalian 

pada point pelmisahan tulgas se lsulai de lngan tanggu lng Jawabnya yaitul 

de lngan skor 3,00. dan julga pada Indikator Informasi dan Komulnikasi 

pada point Sellalul melncatat seltiap transaksi pe lnjulalan delngan akulrat 

de lngan skor 3,00 Se lhingga dapat disimpu llkan bahwa belbelrapa 

karyawan mulngkin melmiliki tulgas yang tidak se lsulai delngan tanggulng 

jawab yang dibelrikan selhingga belrpelngarulh telrhadap Indikator 

manulsia (Brainwarel) yaitul SDM yang be lrada dalam pelrulsahaan 

be llulm melmadai delngan Skor 2,83.  pada siste lm informasi akulntansi 

yang melmiliki nilai selbe lsar Pe lnilaian pada yang melmpu lnya nilai 4,16 

Me lruljulk pada katelgori pelnilaian statistik de lskriptif pada tabell 3.4 

nilai telrse lbult belrada pada relntang >3,41 dan < 4,20 de lngan katelgori 

baik. Namuln masih te lrdapat indikator yang pe lrlul di tingkatkan yaitul 

pada indikator Manulsia aktivitas pelnge lndalian dan informasi 

komulnikasi agar lelbih baik kelde lpannya  

4.1.8 Uji Asumsi Klasik 

4.1.9 Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk me lngulji data dalam modell 

re lgrelsi, variabell telrikat dan belbas apakah keldulanya melmiliki 

distribulsi normal ataul tidak. Mode ll re lgre lsi yang baik adalah apabila 

melmiliki distribulsi normal delngan angka signifikansi (Sig) > 0,05. 
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Ulji normalitas pada pelne llitian ini melnggulnakan ulji 

kalmogorov somirnov, Belrikult hasil ulji normalitas delngan 

melnggulnakan SPSS for Windows 26 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizel

d Re lsidulal 

N 12 

Normal 

Parameltelrsa,b 

Me lan ,0000000 

Std. De lviation 2,61439718 

Most E lxtrelme l 

Diffe lrelncels 

Absolulte l ,111 

Positivel ,111 

Ne lgativel -,107 

Te lst Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-taileld)c ,200d 

Monte l Carlo 

Sig. (2-taileld)e
l 

Sig. ,951 

99% Confidelnce l 

Intelrval 

Lowe lr Boulnd ,945 

Ulppe lr Boulnd ,956 

a. Te lst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan tabell diatas, dikeltahuli bahwa data belrdistribulsi 

normal. Hal telrse lbult dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

dihasilkan lelbih belsar dari 0,05 yaitul se lbe lsar 0,200. 

 

4.1.10 Uji Heterkesdatisitas 

Ulji helte lrkelsdatisitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam 

modell relgre lsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidulal ataul 

pe lngamatan kel pelngamatan lain (Ghozali, 2018:137). Pelnguljian 
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dalam pelne llitian ini melnggulnakan Ulji Gleljse lr de lngan mellakulkan 

re lgrelsi nilai absolult relsidulal (ABSUlT) telrhadap variabell 

Inde lpelnde ln lainnya. Telrdapat kritelria apabila telrjadinya 

he ltelrke lsdastisitas yaitul jika sigifikansi <0.05 dan tidak telrjadi 

he ltelrke lsdatisitas jika signifikansinys >0,05. Hasil Ulji 

He ltelrke lsdatisitas yang dipelrolelh se lbagai be lrikult: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Heterkesdatisitas 

Su lmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.12 Dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 

dari variabell sistelm informasi akulntansi lelbih dari 0,05 yaitul se lbe lsar 

0,950. Se lhingga dapat dinyatakan tidak te lrjadi helte lrkelsdatisitas 

dalam modell re lgrelsi yang digulnakan. Mode ll relgre lsi yang baik yaitul 

homokelsdatisītas ataul tidak telrjadi heltelrke lsdatisitas. 

4.1.11 Analisis Regres Linier Sederhana 

Analisis relgre lsi linielr se lde lrhana digulnakan ulntulk 

melnge ltahuli be lsarnya hulbulngan dan pe lngarulh langsulng dari siste lm 

informasi akulntansi dalam pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan. Adapuln 

modell re lgrelsi se lde lrhana yang akan dibelntulk adalah selbagai belrikult: 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,392 4,132  ,579 ,575 

X1 -,006 ,086 -,020 -,064 ,950 

a. Delpelndelnt Variablel: Rels2 
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𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Ke ltelrangan: 

y = Variabell telrikat (Elfe lktifitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan)  

b = Koe lfisieln re lgrelsi vaitul nilai pelningkatan ataul Pe lnulrulnan 

Variablel y yang didasarkan variabell x 

a = Konstanta 

x = Siste lm Informasi akulntansi 

Maka dipelrolelh hasil koelfisieln re lgre lsi se lbagai belrikult: 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,060 7,855  ,262 ,798 

X1 ,807 ,163 ,842 4,940 ,001 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.13 dapat dikeltahuli nilai konstanta dan 

koe lfisieln re lgrelsi se lhingga dapat dibelntulk pe lrsamaan relgre lsi linielr 

se lde lrhana selbagai belrikult 

Y = 2,060 + 0,807x 

Pe lrsamaan diatas dapat diartikan se lbagai be lrikult: a = 2,060 

nilai konstanta positif artinya bahwa adanya pelngarulh variabell 

indelpe lnde ln yaitul siste lm informasi akulntansi (X). Apabila variabell 
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indelpe lnde ln naik ataul be lrpe lngarulh dalam satul satulan maka 

e lfelktivitas 

pe lngelndalian intelrnal pelnjulalan (Y) akan naik selbe lsar nilai 

konstantanya melskipuln siste lm informasi akulntansinya belrnilai 0. X 

= 0.807 melrulpakan nilai koelfisieln re lgrelsi variabell sistelm informasi 

akulntansi (X) yang melmiliki arti bahwa se ltian kelnaikan satul skor 

ulntulk variabell sistelm informasi akulntansi akan diikulti kelnaikan 

e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan se lbe lsar 0.807 de lngan 

asulmsi variabell lain konstan, Koe lfisieln ini be lrnilai positif artinya 

siste lm informasi akulntansi melmbelrikan pe lngarulh positif. Se lmakin 

tinggi tingkat kelnaikan sistelm informasi akulntansi, maka selmakin 

tinggi julga tingkat elfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan. 

4.1.12 Analisis Korelasi 

Analisis korellasi belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli tingkat 

ke lelratan hulbulngan antara 2 variabell yaitul variabell indelpe lnde ln dan 

variabell delpelnde ln. Analisis korellasi dapat dinyatakan delngan fulngsi 

linielr dan diulkulr de lngan nilai yang diselbult koe lfisieln kore llasi. Hasil 

ulji korellasi pada pelnellitian ini dibantul de lngan aplikasi program 

SPSS for Windows 26 dan didapat oultpult e lstimasi dari koelfisieln 

kore llasi selbagai belrikult: 
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Korelasi 

                       Model Summary 

Modell R 

R 

Sqular

el 

Adjulsteld 

R Sqularel 

Std. Elrror 

of thel 

Elstimatel 

1 ,842a ,709 ,680 2,74200 

a. Preldictors: (Constant), X1 

b. Delpelndelnt Variablel: Y 

 
R adalah sebesar 0,842. 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Be lrdasarkan Tabell 4.14 dapat dikeltahuli nilai koelfisieln 

kore llasi (R) adalah selbe lsar 0.842. Jika melruljulk pada tabell 3.5 

pe ldoman intelrpreltasi koelfisie ln korellasi nilai telrse lbult belrada pada 

re lntang 1.00 yang belrarti tingkat hulbulngan sistelm informasi 

akulntansi telrhadap elfe lktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan 

telrmasulk pada tingkat sangat kulat. 

4.1.13 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 15 Hasil Uji parsial (Uji T) 

Coefficients 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,060 7,855  ,262 ,798 

X1 ,807 ,163 ,842 4,940 ,001 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Sulmbe lr: Pelngolahan data kule lsionelr, SPSS 26, 2024 

Ulji hipotelsis de lngan uljit dilakulkan delngan 

melmbandingkan antara t hitulng de lngan t tabell Ulntulk melne lntulkan t tabell 
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ditelntulkan delngan nilai signifikan 0.05/2=0.025 delngan de lrajat 

ke lbelbasan df = (n-k) dimana n adalah julmlah relsponde ln dan k adalah 

julmlah variabell. Maka nilai t tabell adalah selbagai belrikult: 

 

t tabell = sig: n-k 

  = 0,025: 12 – 2 

  = 0,025: 10 

= 0,0025 

Adapuln kritelria pelnguljian yang digulnakan yaitul se lbagai 

 

be lrikult: 

 

1. T hitulng > t tabell maka H ditelrima, dan 

 

2. T hitulng < t tabell maka H ditolak. 

 

Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas, dikeltahuli nilai 

Thitulng yaitul 4.940 dan nilai tabell yaitul 0,0025. Se lhingga t hitulng 

(4,940) > t tabell (0,0025) dan nilai signifikansi vaitul 0.000 lelbih kelcil 

dari 0.05. Se lhingga hal telrse lbult melngartikan bahwa variabell 

indelpe lnde ln se lcara individulal signifikan me lmpelngarulhi variabell 

de lpelnde ln dan hipotelsis ditelrima yaitul siste lm informasi akulntansi 

be lrpelngarulh positif telrhadap elfe lktivitas pe lnge lndalian intelrnal 

pe lnjulalan pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi. 

4.1.14 Uji Koefisien Determinasi 

Se ltellah dikeltahuli nilai koelfisieln (R) se lbe lsar 0,842, maka 

koe lfisieln delte lrminasi dapat dihitulng de lngan melnggulnakan 

pe lrsamaan selbagai belrikult: 
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KD  = n2 x 100% 

   = (0,842)2 x 100% 

   = 70,9% 

De lngan delmikian, dipelrole lh nilai koelfisie ln delte lrminasi 

se lbe lsar 70,9% yang me lnulnjulkkan arti bahwa elfe lktivitas 

pe lngelndalian intelrnal pelnjulalan dipelngarulhi olelh siste lm informasi 

akulntansi selbelsar 70,9% Se ldangkan sisanya 29.1% dipelngarulhi olelh 

faktor lain yang tidak diselrtakan dalam pelne llitian ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli, melnganalisis dan 

melnde lskripsikan pelngarulh sistelm informasi akulntansi (X) telrhadap 

e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan (Y) pada PT. Bu lmi Ce lndana 

Grafika Belkasi. Belrdasarkan hasil analisis, dapat dinyatakan bahwa sistelm 

informasi akulntansi belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap elfe lktivitas 

pe lngelndalian intelrnal pelnjulalan pada PT. Bu lmi Celndana Grafika Belkasi. 

Hal telrse lbult dapat dilihat dari belbelrapa hasil pelnguljian pada pelne llitian ini. 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian relgre lsi linielr se lde lrhana dikeltahuli nilai 

konstanta yaitul se lbe lsar 2,060 yang me lnulnjulkkan jika adanya sistelm 

informasi akulntansi maka elfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan akan 

melningkat selbe lsar 2,060 

Hasil pe lnguljian koelfisieln kore llasi dikeltahuli nilai (R) 0,842 yang 

melnulnjulkkan bahwa tingkat hulbulngan sistelm informasi akulntansi telrhadap 
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e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan telrmasulk pada tingkat sangat 

kulat karelna nilai telrse lbult belrada pada relntang nilai 0,80-1,00. 

Hasil lain dapat dilihat dari hasil pelnguljian parsial (ulji t) yang 

dikeltahuli t hitulng (4,940) > t tabell (0,0025) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

yang melnu lnjulkkan hipotelsis dite lrima. 

Be lsarnya pelngarulh pada pelnellitian ini dilihat dari hasil pelngajian 

de ltelrminasi yang didapat yaitul 70,9%.  

4.2.1 Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi di PT. Bumi Cendana 

Grafika Bekasi 

Dalam melmelnulhi kelbultulhan pelnellitian skripsi ini, pelnullis 

melmbagikan kulelsione lr kelpada 12 orang karyawan PT. Bulmi Celndana 

Grafika atas kele lnam komponeln siste lm informasi akulntansi seltulgai 

indikatornya, yaitul: pelrangkat kelras (Hardwarel), pe lrangkat lulnak 

(Software l), manulsia (brainwarel), prose ldulr (proceldu lre l), basis data 

(databasel) dan jaringan komulnikasi (commulnication neltwork). 

Se ltellah dilakulkan tanggapan relsponde ln pada masing-masing 

indikator, pelnullis mellakulkan relkapitullasi telrhadap skor jawaban 

re lsponde ln atas kelelnam komponeln yang diajulkan melnge lnai pelngarulh 

siste lm informasi akulntansi. Dari hasil pe lrhitulngan total rata-rata 

ke lse llulrulhan yaitul 4,20 yang belrada pada relntang >3,41 dan 4,20 

de lngan katelgori Baik. Adapuln pe lnjellasan melnge lnai kelcnam 

komponeln te lrse lbult adalah selbagai belrikult:  
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1. Pe lrangkat Kelras (Hardwarel)  

Pe lrangkat kelras pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi 

dikatakan Sangat baik karelna pelrulsahaan tellah me lmbelrikan 

kapasitas hardwarel yang melmadai delngan spe lsifikasi kompultelr 

yang telpat selhingga dapat melnampulng data olahan dan julga dapat 

melmpe lrmuldah ke lgiatan opelrasional pelrulsahaan. 

2. Pe lrangkat lulnak (Softwarel) 

Pe lrangkat lulnak pada PT. Bu lmi Celndana Grafika dikatakan 

Baik karelna sistelm yang digulnakan dalam pelrulsahan suldah 

se lsulai de lngan kelbultulhan pe lrulsahaan melskipuln tidak se lmula 

karyawan seltuljul de lngan program aplikasi yang digulnakan muldah 

diopelrasikan (ulse lr frelndly). 

3. Manulsia (brainwarel) 

Manulsia melrulpakan pelnggelrak aktivitas siste lm informasi 

akulntansi. Manulsia ataul sulmbe lr daya manulsia pada PT. Bulmi 

Ce lndana Grafika Belkasi Walaulpu ln Dikatelgorikan Cu lkulp Baik 

teltapi diharapkan adanya pe lnye lsu lain tulgas yang dibelrikan agar 

ke ldelpannya lelbih baik lagi. 

4. Prose ldulr (Proce ldulre l) 

Prose ldulr pada PT. Bulmi Ce lndana Grafika Belkasi dapat 

dikatakan Sangat baik. Hal telrse lbult dapat dilihat dari adanya 

pe lncatatan se ltiap transaksi yang telrjadi, pe lngarsipan dokulmeln 
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yang baik selhingga melnciptakan laporan pelnjulalan yang 

melmadai. 

5.  Basis Data (Databasel) 

Basis Data pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi dapat 

dikatakan Sangat Baik karelna database l sistelm informasi 

akulntansi sellalul di ulpdate l apabila telrdapat pelrulbahan dan data 

yang dihasilkan suldah lelngkap dan jellas. 

6. Jaringan Komulnikasi (Commulnication Neltwork)  

Jaringan Komulnikasi pada PT. Bulmi Ce lndana Grafika 

Be lkasi dikatakan culkulp baik karelna masih telrdapat kelndala pada 

jaringan komulnikasi selhingga komulnikasi yang te lrjalin antar 

bagian bellulm se lpe lnulhnya telrialin delngan baik. 

4.2.2 Pelaksanaan Pengendalian Intern Penjualan di PT. Bumi 

Cendana Grafika Bekasi 

Dalam melmelnulhi kelbultulhan pelne llitian skirpsi ini, pelnullis 

julga melmbagikan kule lsione lr kelpada 12 orang karyawan PT. Bulmi 

Ce lndana Grafika atas kellima kompone ln pelnge lndalian intelrna 

pe lnjulalan se lbagai indikatornya, yaitul: lingkulngan pe lngelndalian 

(Control Elnvironmelnt), pe lnilaian risiko (Risk Asse lsme lnt), aktivitas 

pe lngelndalian (Control Activitiels), informasi dan komulnikasi 

(Information and commulnication) dan pe lmantaulan (monitoring). 

Se ltellah dilakulkan tanggapan relsponde ln pada masing-masing 

indikator, pelnullis mellakulkan relkapitullasi telrhadap skor jawaban 
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re lsponde ln atas kellima komponeln yang diajulkan me lngelnai pe lngarulh 

siste lm informasi akulntansi. 

Dari hasil pelrhitulngan total rata-rata kelse llulrulhan yaitul 4,16 

yang belrada pada relntang >3,41 dan <4,20 de lngan katelgori baik. 

Adapı pelnjellasan melngelnai kellima kompone ln telrse lbult adalah selbagai 

be lrikult: 

1. Lingkulngan pe lngelndalian (control Elnvironmelnt) 

Lingkulngan pelnge lndalian pada PT. Bulmi Ce lndana Grafika 

Be lkasi dapat dikatakan Sangat baik. Hal telrse lbu lt karelna dalam 

pe lrulsahaan telrdapat strulktulr organisasi yang je llas, adanya 

konse lkule lnsi yang diteltapkan jika telrjadi pe lnyimpangan dalam 

aktivitas pelnjulalan, konselkulelnsi telrse lbult yaitul delngan 

Pe lmultulsan Hulbu lngan Ke lrja (PHK) 

2.  Pe lnilaian risiko (Risk Asse lsmelnt) 

Pe lnilaian risiko pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi 

dapat dikatakan baik, hal telrse lbult kare lna pelrulsahaan tellah 

melne lmpatkan selmula karyawan selsulai delngan pelnge ltahulan dan 

ke ltelrampilannya. 

3. Aktivitas pelngelndalian (Control Activitiels) 

Aktvitas pelngelndalian intelrnal PT. Bulmi Ce lndana Grafika 

Be lkasi dapat dikatakan baik, hal telrse lbult karelna pelncatatan seltiap 

transaksi pelnjulalan dalam pelrulsahaan telrse lbult su ldah dilakulkan 

se lcara kompultelrisasi dan dokulme ln pe lndulkulng diarsipkan delngan 
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baik se lhingga laporan pe lnjulalan dalam pe lru lsahaan suldah 

melmadai. 

4. Informasi dan komulnikasi (Information and commulnication) 

Dalam hal informasi pada PT. Bulmi Ce lndana Grafika 

Be lkasi dapat dikatakan baik karelna pelrulsahaan sellalul me lncatat 

se ltian transaksi yang telrjadi delngan akulrat, pelncatatan seltiap 

transaksi pelnjulalan delngan akulrat dikatelgorikan culkulp baik dan 

di catat delngan selsulai. 

5. Pe lmantaulan (Monitoring) 

Pe lmantaulan pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi 

dikatakan baik karelna pelrulsahaan telrse lbult Se llalul me llakulkan 

e lvalulasi telrhadap hasil pelnjulalan. Kare lna se lbellu lmnya pelrnah 

mellakulkan kelsalahan namuln tellah diperb
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah pe lnullis 

lakulkan dapat disimpullkan bahwa sistelm inform akulntansi di PT. Bulmi 

Ce lndana Grafika Belkasi dikatakan Baik. Hal telrse lbult dapat dilihat dari hasil 

analisis delskriptif. Nilai rata nata kelse llulrulhan melnge lnai sistelm informasi 

akulntansi yaitul se lbe lsar 4,20 de lngan katelgori Culkulp Baik indikor delngan 

nilai rata-rata relndah yaitul Manulsia (Brainwarel) delngan skor 2,83 dan 

Indikator pelrangkat lulnak (Software l) 3,25 dan nilai rata-rata telrtinggi yaitul 

pada indikator pelrangkat kelras (hardwarel) yaitul se lbe lsar 4,92. 

Se ldangkan pada elfe lktivitas pelngelndalian intelrnal pelnjulalan di PT. 

Bulmi Celndana Grafika Belkasi se lcara ulmulm suldah dikatakan baik, hal 

telrse lbult dapat dilihat dari hasil nilai rata rata kelse llulru lhan melnge lnai 

e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan yaitul se lbelsar 3,53 delngan 

katelgori baik. Nilai rata rata telre lndah yaitul pada Indikator Aktivitas 

Pe lnge lndalian pada point pe lmisahan tu lgas se lsulai de lngan tanggulng 

Jawabnya yaitul de lngan skor 3,00. dan julga pada Indikator Informasi dan 

Komulnikasi pada point Sellalul melncatat se ltiap transaksi pelnjulalan delngan 

akulrat delngan skor 3,00 dan nilai rata rata telrtinggi yaitul pada indikator 

Pe lnilaian Relsiko dan Informasi dan Komulnikasi yaitul se lbe lsar 4,92. 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian yang dilakulkan pelnullis pada pelne llitian 

ini dapat disimpullkan bahwa siste lm informasi akulntansi belrpe lngarulh positif 
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signifikan telrhadap elfe lktivitas pelnge lndalian intelrnal pe lnjulalan. Hal telrse lbult 

dapat dilihat dari hasil pelnguljian relgrelsi linielr se lde lrhana melmpelrolelh nilai 

kontanta selbe lsar 2,060 yang me lnulnjulkan jika adanya sistelm infirmasi 

akulntansi maka elfe lktivitas pelnge lndalian intelrn pe lnjulalan akan melningkat 

se lbe lsar 2,060 

 

Hasil pelnguljian koelfisieln kore llasi dipelrolelh nilai (R) 0,842 yang 

melnulnjulkkan bahwa tingkat hulbulngan sistelm informasi akulntansi telrhadap 

e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal pelnjulalan telrmasulk pada tingkat sangat 

kulat. 

Hasil lain dapat dilihat dari hasil pelnguljian parsial (ulji t) yang 

melmpe lrolelh nilai t hitulng (4,940) > t tabell (0,025) dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05 yang melnulnjulkkan hipotelsis ditelrima yaitul siste lm informasi 

akulntansi belrpe lngarulh positif te lrhadap e lfelktivitas pelnge lndalian intelrnal 

pe lnjulalan pada PT. Bulmi Celndana Grafika Belkasi de lngan belsar 

pe lngarulhnya yaitul 70,9%. 

5.2 Saran 

Be lrdasarkan pelne llitian agar bisa melndapatkan kelsimpullan, tuljulan 

pe lnullis melmbelrikan saran agar bisa melnjadi bahan peltimbangan ulntulk 

pe lrulsahaan dan bisa ditelrima selrta belrmanfaat baik ulntulk e lvalulasian saat 

ini dan di masa yang akan datang. 

Maka saran dari pelnullis se lbagai belrikult: 
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1. Dalam Sistelm Informasi Akulntansi teltap pe lrtahankan Indikator 

Pe lrangkat Kelras, Indikator Prose ldulr, Se lrta Indikator Basis Data 

karelna masulk keldalam katelgori Sangat baik 

2. pe lrulsahaan helndaknya melningkatkan kulalitas SDM de lngan 

re lcrulitmelnt ulntulk me lngantisipasi kulrangnya SDM dalam 

pe llaksanaan aktivitas pelnjulalan yang akan melngakibatkan 

pe lnulmpulkan dan julga pelrangkapan tulgas bagian kelrja, 

melmbe lrikan pellatihan selpe lrti skill training, te lchnology training 

ulntulk melnciptakan kulalitas SDM yang baik dan melmbelrikan 

pe lnghargaan ataul re lward ke lpada karyawan yang be lrpre lstasi 

ulntulk melmpelrtahankan loyalitas kelpada pelrulsahaan dan 

melningkatkan produlktifitas 

3. dan saran ulntu lk pe lnellitian sellanjultnya, Sistelm Informasi 

Akulntansi dan E lfelktivitas Pe lngelndalian Inte lrnal Pelrulsahaan 

melnjadi selbulah tolak ulkulr ulntulk ditelrapkan dalam selbulah 

pe lrulsahaan, Diharapkan Lelbih melninjau l Ke lmbali Ju lmlah 

Re lsponde ln yang dibelrikan kelpada pelrulsahaan karelna selmakin 

banyak Julmlah Relsponde ln maka akan selmakin akulrat hasil dari 

pe lnellitian kita
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DAFTAR LAMPIRAN 

Variabel X (Sistem informasi Akuntansi) 

R 
xp 
1 

xp 
2 

xp 
3 

xp 
4 

xp 
5 

xp 
6 

xp 
7 

xp 
8 

xp 
9 

xp 
10 

xp 
11 

xp 
12 

xp 
13 

xp 
14 

Total  

R1 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 58 

R2 5 5 5 4 5 4 2 5 4 5 4 5 2 5 60 

R3 5 5 5 4 5 2 5 4 4 5 5 5 4 4 62 

R4 5 4 5 2 5 2 4 2 4 5 5 5 2 5 55 

R5 5 5 5 2 4 2 5 4 4 5 5 5 4 5 60 

R6 5 5 5 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 60 

R7 5 5 5 2 4 1 5 4 4 5 4 5 4 5 58 

R8 5 5 5 2 4 1 5 4 4 5 5 5 4 5 59 

R9 5 5 5 1 4 4 5 2 5 5 5 5 4 5 60 

R10 5 5 5 2 4 4 2 2 5 5 5 5 4 5 58 

R11 4 5 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

R12 5 5 5 2 4 1 2 4 4 5 2 5 2 5 51 

 

Variabel Y (Pengendalian Intern Penjualan) 

R 
YP 
1 

YP 
2 

YP 
3 

YP 
4 

YP 
5 

YP 
6 

YP 
7 

YP 
8 

YP 
9 

YP 
10 

YP 
11 

YP 
12 

Total  

R1 4 5 5 5 2 5 4 5 2 5 5 2 49 

R2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 2 52 

R3 5 4 5 5 1 5 2 5 4 5 2 5 48 

R4 5 5 2 5 4 5 2 5 4 4 2 4 47 

R5 5 4 5 5 1 5 4 5 5 4 5 4 52 

R6 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 56 

R7 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 4 52 

R8 5 5 5 5 1 5 2 5 4 4 1 4 46 

R9 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 1 5 51 

R10 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 4 52 

R11 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 47 

R12 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 48 
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KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP 

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN PADA 

PT. BUMI CENDANA GRAFIKA BEKASI 

Kepada Yth, 

Bapak/ Ibu/ Saudara/ i Responden 

Ditempat, 

Dengan Hormat 

Saya Muhamad Luqman Arif (1112191085) /mahasiswa sekolah tinggi Universitas 

Sangga Buana YPKP Bandung program studi akuntansi yang sedang melakukan 

penelitian untuk skripsi saya yang berjudul "Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Penjualan Pada PT. Bumi Cendana 

Grafika Bekasi". Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner yang saya ajukan pada jawaban yang tepat dan memberikan jawaban 

yang sejujur - jujurnya. Adapaun jawaban berikan tidak ada pengaruh apapun 

terhadap responden karena karena penelitian ini dilakukan untuk keperluan ilmiah 

yang sedang saya teliti. 

Atas ketersediaannya saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Muhamad Luqman Arif 
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KUESIONER PENELITIAN 

1. IDENTITAS 

a. Responden 

1. Jabatan   :        Manager Cabang 

Manager Finance & Accounting 

Staff Finance (A/R) Account 

Receivable 

Staff Admin (A/S) Admin Sales Man 

Staff Gudang 

Marketing Sales 

Staff Finance (Cashier) 

                                           

2. Jenis Kelamin  :        Laki = Laki  Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir :        SMA/ SMK  D3 

         S1          S2   S3 

 

4. Lama Bekerja  :       < 1 Tahun  1-5 Tahun 

        > 6 Tahun 

 

b. Peneliti 

Nama   : Muhamad Luqman Arif 

Alamat `  : Jl. Akasia Raya  

NPM   : 1112191085 

Fakultas   : Ekonomi 

Program Studi  : Akuntansi 

Universitas   : Sangga Buana YPKP Bandung 

Judul Penelitian  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  

  Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern  

  Penjualan 
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2. PERNYATAAN PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian 

Pengisian Pernyataan disesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya, berilah 

tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban tersebut yang sesuai dengan 

persepsi Bapal/ Ibu/ Saudara/ i. Skala Responden adalah sebagai berikut: 

SS  (Sangat Setuju) 

S  (Setuju) 

N  (Netral) 

TS  (Tidak Setuju) 

STS  (Sangat Tidak Setuju) 

1. Variabel independent 

No.  Pernyataan SS S N TS STS 

a Perangkat Keras (Hardware) 

1 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan sudah dioperasikan 

menggunakan spesifikasi 

komputer yang tepat 

          

2 

Hardware yang digunakan 

dapat mempermudah 

operasional perusahaan 

          

3 

Kapasitas Hardware yang 

digunakan dapat menampung 

seluruh data sistem penjualan 

          

b. Perangkat Lunak (Software) 

4 

Perangkat atau Program 

Aplikasi yang digunakan sulit 

dioperasikan (R) 

          

5 

Fasilitas Software yang 

digunakan sudah sesuai 

kebutuhan Perusahaan 
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6 

Sistem yang digunakan tidak 

memberikan Output sesuai 

dengan kebutuhan (R) 

          

c. Manusia (Brainware) 

7 

SDM yang ada dalam 

Perusahaan belum memadai 

(R) 

          

8 

Semua karyawan sudah 

menjalankan sistem penjualan 

dengan disiplin dan teliti 

          

d Prosedur (Procedure) 

9 

Setiap kegiatan penjualan 

dilengkapi dengan dokumen 

pendukung 

          

10 

Prosedur dalam setiap 

aktivitas penjualan sudah 

diterapkan dengan baik 

          

e. Basis Data (Data Base) 

11 
Data Base yang dihasilkan 

sudah lengkap dan jelas 
          

12 

Data Base Sistem Informasi 

Akuntansi selalu di update 

apabila terdapat perubahan 

          

f. Jaringan Komunikasi 

13 

Tidak Terjadi Kendala 

gangguan pada jaringan 

komunikasi 

          

14 
Komunikasi setiap bagian 

sudah berjalan dengan baik 
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2. Variabel Dependen (Efektifitas Pengendalian Intern Penjualan) 

No.  Pernyataan SS S N TS STS 

a. Lingkungan Pengendalian 

1 
terdapat konsekuensi jika 

terjadi penyimpangan dalam 

aktivitas penjualan  

          

2 Adanya struktur organisasi 

yang jelas  
          

b. Penilaian Risiko 

3 

Semua karyawan sudah di 

tempatkan sesuai dengan 

pengetahuan dan 

keterampilannya 

          

4 
Perusahaan selalu 

menetapkan risiko yang 

ditimbul akibat penjualan 

          

c.  Aktivitas Pengendalian 

5 

Pemisahan tugas tidak sesuai 

dengan tanggung jawabnya 

(R) 

          

6 
Setiap transaksi penjualan 

selalu dicatat secara 

komputerisasi 

          

7 Laporan penjualan dalam 

perusahaan sudah memadai   
          

8 
Dokumen pendukung setiap 

transaksi sudah diarsipkan 

dengan baik  

          

d. Informasi dan Komunikasi 

9 
Komunikasi dan koordinasi 

antar bagian terjalin dengan 

baik  

          

10 

Selalu mencatat setiap 

transaksi penjualan yang 

terjadi 
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11 Selalu mencatat setiap 

transaksi penjualan dengan 

akurat  

          

e. Pemantauan 

12 dilakukan evaluasi terhadap 

hasil penjualan  
          

 


